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Anisa Devi Hapsari / 4314500065. Pengaruh Partisipasi Anggaran, 
Asimetri Informasi, Job Relevant Information dan Budget Emphasis 
Terhadap Budgetary Slack. (Studi Kasus Pada Satuan Kerja Pemerintah 
Daerah Kota Tegal). Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap budgetary slack, (2) untuk mengetahui pengaruh 
asimetri informasi budgetary slack, (3) untuk mengetahui pengaruh job relevant 
information terhadap budgetary slack, (4) untuk mengetahui pengaruh budget 
emphasis terhadap budgetary slack, dan (5) ) untuk mengetahui pengaruh 
partisipasi anggaran, asimetri informasi, job relevant information dan budget 
emphasis terhadap budgetary slack. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
dengan uji prasyarat uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedatisitas, analisis regresi berganda 
dengan uji statistik t dan uji f. Jumlah populasi semua anggota SKPD, adapun 
jumlah sampel penelitian sebanyak 72 responden anggota SKPD Kota Tegal. Data 
dianalisis menggunakan program spss versi 22. 
Berdasarkan hipotesisnya, maka (1) partisipasi anggaran dalam model 
regresi = 0,024 dan karena 0,024 < 0,05 artinya partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap budgetary slack,  (2) asimetri informasi dalam model regresi = 0,335 dan 
karena  0,335 > 0,05 artinya asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap 
budgetary slack, (3) job relevant information dalam model regresi = 0,074 dan 
karena 0,074 > 0,05 artinya job relevant information tidak berpengaruh terhadap 
budgetary slack, (4) budget emphasis dalam model regresi = 0,532 dan karena 
0,532 > 0,05 artinya budget emphasis tidak berpengaruh terhadap budgetary slack 
dan (5) secara keseluruhan partisipasi anggaran, asimetri informasi¸job relevant 
information, dan budget emphasis berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
budgetary slack. 
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Anisa Devi Hapsari / NPM. 4314500065.. The Influence of Budget 
Participation, Information Asymmetry, Job Relevant Information and Budget 
Emphasis (Case Study in Regional Device Operations of Tegal Regency). The 
objectives of this research are (1) to determine the effect of budgetary 
participation on budgetary slack, (2) to determine the effect of information 
asymmetry on budgetary slack, (3) to determine the effect of job relevant 
information on budgetary slack, (4) to determine the effect of budget emphasis on 
budgetary slack, and (5) to determine the effect of budgetary participation, 
information asymmetry, job relevant information, and budget emphasis on 
budgetary slack. 
The method used in this study using questionnaires with prerequisite test 
validity and reliability test. Data analysis using normality test, multicolonierity 
test,  heterokedatisitas test, multiple regression analysis with t test and f test. Total 
population of all the members of Regional Device Operations respondents, as  for 
the number of research samples as many as 72 respondents Tegal District 
Regional Device Operations members. Data were analyzed using spss program 
version 22. 
Based on the hypothesis, then (1) budgetary participation in regression 
model = 0,024 and because 0,024 <0,05 means budgetary participation influence 
to budgetary slack, (2) information asymmetry in regression model = 0,335 and 
because 0,335 > 0, 05 means that the information asymmetry has no influence on 
budgetary slack, (3) job relevant information = 0.074 and because 0.074 >0.05 
means the job relevant information has no effects on budgetary slack, (4) budget 
emphasis in regression model = 0,532 and because 0,532 > 0,05 means budget 
emphasis has no influence on budgetary slack, and (5) overall budgetary 
participation, information asymmetry, job relevant information and budget 
emphasis influence together on budgetary slack. 
 
Keywords: Budgetary Participation, Information Asymmetry, Job Relevant 
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A. Latar Belakang Masalah 
Semenjak diberlakukannya Undang-Undang No.32 tahun 2004 di 
Indonesia yang membahas tentang pemerintahan daerah, undang-undang 
tersebut telah memberikan dampak perubahan pada sistem pemerintahan. 
Pola tersebut ialah pola desentralisasi. Pola desentralisasi ini merupakan 
hasil pola perubahan dari pola pertanggungjawaban terpusat. Pola ini 
memiliki peraturan dimana daerah diberikan kewenangan seluas-luasnya 
untuk mengelola sendiri dan bertanggung jawab secara nyata terhadap 
potensi daerah yang dimiliki. Pengelolaan potensi daerah ini harus didasari 
dengan strategi yang baik. Dalam hal ini organisasi swasta maupun sektor 
publik harus bisa merancang strategi yang dapat mengontrol potensi 
daerah atau sumber daya tersebut dan dapat digunakan secara optimal, 
efisien, dan efektif agar tujuan serta sasaran organisasi tercapai sesuai 
rencana. 
Satu satuan kelompok manusia yang bekerja sama guna mencapai 
satu atau beberapa tujuannya dinamakan organisasi. Suatu organisasi 
merupakan organisasi ekonomi yang memiliki arti bahwa dalam rangka 
mencapai tujuannya, organisasi mengkonsumsi sumber-sumber yang 
bernilai ekonomi sebagai masukan untuk menghasilkan keluaran. Definisi 
tersebut tidak hanya berlaku pada untuk organisasi berorientasi laba, 




lembaga pemerintah, keagaman, yayasan, dan lembaga nirlaba lainnya  
(Supriyono, 2000). Organisasi yang terdiri dari orang-orang yang 
kompeten dalam bidangnya dipastikan dapat mengelola organisasi tersebut 
dengan baik. 
Pengelola organisasi ini dikategorikan dalam beberapa macam 
kedudukan yaitu sebagai manajer, direktur, dewan redaksi, ketua, 
pimpinan komandan dan lain sebagainya. Para pengelola organisasi ini 
dipandang sebagai satu kelompok utuh yang disebut manajemen  (Sugiri, 
2009). Manajemen diartikan sebagai para manajer yang menjadi satu 
kesatuan dalam sebuah unit organisasi. Sedangkan manajer sendiri 
diartikan sebagai seorang pemimpin dalam sebuah unit organisasi. 
Seorang manajer diminta untuk bertanggungjawab dalam mencapai hasil 
tertentu melalui bantuan tindakan orang lain yang berada dibawah 
tanggungjawabnya. Manajer memiliki beberapa golongan jenjang 
kedudukan dalam sebuah organisasi, yaitu (1) chief executive officeratau 
yang biasa disingkat dengan CEO, (2) manajer unit bisnis (divisi), (3) 
manajer departemen, (4)  manajer seksi. Pembagian jenjang ini tergantung 
pada ukuran dan kerumitan organisasi (Supriyono, 2000). 
Unit organisasi dipimpin oleh satu manajer atasan atau principal. 
Manajer atasan  membawahi beberapa unit manager yang dipimpin oleh 
manajer bawahan yang memiliki tugas untuk memberikan laporan kepada 
manajer atasan. Dalam hal ini, hanya CEO yang tidak mempunyai atasan 
akan tetapi tetap mempunyai bawahan. Jika perusahaan diorganisasikan ke 




merumuskan strategi dan strategi ini harus mendapatkan pengesahan dari 
CEO (Supriyono, 2000). Proses yang digunakan oleh manajer agar 
bawahannya diharapkan dapat mengimplementasikan strategi perusahaan 
dinamakan proses pengendalian manajemen. Dalam proses pengendalian 
manajemen ini, anggaran berperan sangat penting sebagai alat yang 
digunakan oleh manajemen untuk mengendalikan jalannya kerja 
perusahaan agar strategi yang sudah ditentukan dalam perencanaan dapat 
berjalan secara efektif dan efisien. 
Sebuah rencana yang disusun secara sistematis yang didalamnya 
meliputi seluruh kegiatan perusahaan dalam jangka pendek dan dinyatakan 
dalam satuan unit kesatuan moneter yang berlaku untuk jangka waktu 
periode tertentu untuk masa yang akan datang disebut anggaran atau 
budget. Unit “rupiah” diakui sebagai unit moneter  Negara Indonesia dan 
masih  digunakan hingga sekarang. Anggaran memiliki fungsi-fungsi yang 
sama dengan manajemen yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi 
pelaksanaan (actuating), dan fungsi pengawasan (controlling). Hasil kerja 
atau output serta proses kegiatan yang berkaitan dengan dilaksanakannya 
fungsi-fungsi anggaran atau budget disebut Budgeting (Munandar, 2007). 
Menurut  (Hansen & Mowen, 2004) dalam (Setya Wati, Teturan, & 
Maspaitella, 2013), budget termasuk dalam komponen utama dari 
perencanaan keuangan untuk masa depan, anggaran memuat tujuan dan 
tindakan dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut. Anggaran digunakan 
untuk membatasi kegiatan organisasi karena anggaran membatasi apa yang 




sebuah organisasi.  Anggaran sektor publik juga dapat digunakan sebagai 
alat untuk menentukan  tingkat kebutuhan masyarakat, seperti contoh 
listrik, air bersih, kualitas kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya agar 
dapat digunakan secara layak oleh masyarakat. Melalui keputusan 
penyusunan anggaran yang dibuat oleh pemerintah, tingkat kesejahteraan 
masyarakat menjadi taruhannya. 
Proses penyusunan anggaran atau budget ini dilakukan oleh banyak 
pihak. Mulai dari manajemen atas atau principal, manajemen tengah, 
hingga manajemen bawah atau agent. Dalam pemerintahan saat ini, proses 
perencanaan anggarannya banyak yang menggunakan metode partisipasi, 
yang mana organisasi tersebut memakai gabungan metode top down dan 
bottom up. Penggambaran sebuah proses yang dimana masing-masing 
individunya diikutkan atau dilibatkan dalam penyusunan sebuah anggaran 
mempunyai pengaruh terhadap target anggaran dan memerlukan 
penghargaan atas pencapaian anggaran  tersebut dinamakan penganggaran 
partisipatif atau partisipasi anggaran  (Falikhatun, 2007). 
Dalam penganggaran partisipatif melibatkan manajer tingkat 
tengah dan manajer tingkat bawah dalam pengambilan keputusan 
penentuan objektif operasional dan target kinerja perusahaan. Tingkat 
keterlibatan atau partisipasi ini cukup signifikan, jadi tidak hanya sekedar 
datang atau menghadiri rapat anggaran, melainkan ikut juga dalam 
menegosiasikan anggaran yang akan dibebankan pada unit operasinya. 
Dengan metode ini, anggaran yang disahkan oleh manajemen puncak akan 




mereka untuk mencapai target yang ditetapkan, karena mereka sendiri 
terlibat dalam penyusunan anggaran tersebut. 
(Anthony & Govindarajan, 2005) menjelaskan bahwa manajemen 
harus ikut aktif berpartisipasi dalam peninjauan dan persetujuan anggaran, 
dan persetujuan tersebut tidak hanya sebagai stempel. Turut aktifnya para 
manajemen dalam proses persetujuan akan meminimalisir timbulnya 
godaan dalam diri para pembuat anggaran untuk berlaku curang terhadap 
sistem yang ada, contoh seperti beberapa manajer akan menyerahkan 
anggaran yang mudah dicapai atau anggaran yang berisi kelonggaran yang 
berlebihan untuk kontijensi yang mungkin. 
Faktor lain yang dianggap dapat mempengaruhi budgetary slack 
yaitu asimetri informasi. Asimetri informasi adalah suatu kondisi apabila 
pemilik atau atasan tidakmempunyai informasi yang cukup mengenai 
kinerja agen atau bawahan baik itu dalam kinerjaaktual, motivasi dan 
tujuan, sehingga atasan tidak dapat menentukan kontribusi 
bawahanterhadap hasil aktual perusahaan atau organisasinya  (Anthony & 
Govindarajan, 2005). 
Job Relevant Information menjadi salah satu elemen penting dalam 
penyusunan anggaran. Melibatkan bawahan dalam penyusunan anggaran 
akan sangat membantu karena bawahan sangat lebih mengetahui informasi 
sesungguhnya yang ada di lapangan dibandingkan dengan atasan yang 
hanya menerima laporan dari para manajer. Informasi-informasi yang 
dimiliki oleh manajer atau bawahan tentu lebih akurat dari pada atasan 




mampu mengetahui hal yang akan dan yang mampu untuk dilakukannya  
(Shinta Dewi & Sunarsih, 2017) 
Faktor lain yang dianggap menjadi pemicu timbulnya slack pada 
anggaran yaitu adanya budget emphasis atau  penekanan anggaran. Dalam 
penelitian Adi dan Mardiasmo (2002) menyatakan bahwa anggaran 
memiliki fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Kinerja seseorang dinilai 
atau ditentukan berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran, di 
mana bawahan ditantang dengan diberikannya penghargaan atau reward 
apabila perencanaan anggaran tercapai sesuai tujuan, dan diberikan sanksi 
apabila perencanaan anggaran tidak tercapai. Dengan adanya penekanan 
anggaran tersebut, akan sangat jelas dapat mendorong para manajer atau 
pembuat anggaran untuk menciptakan slack atau senjangan dalam 
pembuatan anggaran dengan tujuan meningkatkan kemungkinan 
mendapatkan kompensasi dan menghindari sanksi. (Suartana, 2010) 
menjelaskan faktor yang mempengaruhi penekanan anggaran atau budget 
emphasis yang dapat menimbulkan budgetary slack, yaitu seringkalinya 
perusahaan menggunakan anggaran sebagai satu-satunya alat pengukur 
kinerja manajemen, karena itu tersedia. Penekanan anggaran atau budget 
emphasis seperti ini dapat memungkinkan timbulnya slack pada anggaran. 
Penilaian kinerja berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan 
mendorong bawahan untuk membuat slack anggaran dengan tujuan 
meningkatkan prospek kompensasi ke depannya. 
Fenomena budgetary slack dalam dunia nyata sering terjadi dan  




Salah satu contohnya adalah tentang masalah penyusunan RAPBD 
Provinsi DKI  tahun 2015 Jakarta. Budgetary slack dapat dilakukan 
dengan menurunkan pendapatan atau menaikkan biaya dari yang 
semestinya. Pada kasus RAPBD DKI Jakarta, anggota DPR selaku 
penyusun anggaran memasukkan anggaran biaya sebesar 12,1 triliyun 
yang pada faktanya tidak terdapat dalam kebutuhan anggaran tahun 2015. 
Gubernur DKI Jakarta menemukan slack pada rancangan anggaran yang 
diusulkan oleh pihak DPR. Salah satu temuannya adalah anggaran biaya 
sebesar 330 miliyar untuk pengadaan UPS dengan rincian 5 miliyar untuk 
satu unit UPS . Penetapan harga UPS tersebut sangat jauh berbeda dengan 
harga pasar yang semestinya (Ayunda Widiastuti – Detik News dalam 
http://news.detik.com).   
Terjadinya budgetary slack dapat meningkatkan tingkat kerugian 
sebuah perusahaan. Standar perusahaan akan menurun dari target yang 
seharusnya dicapai. Potensi perusahaan pun tidak dapat dimanfaatkan 
secara maksimal. Sebab perusahaan dapat terlihat baik-baik saja walaupun 
sesungguhnya banyak hal yang tidak sesuai dengan yang sebenarnya. 
Adapun penelitian ini mengacu pada penelitian  (Triantana Putra, 
Adi Putra, & Herawati, 2015) yang  melakukan penelitian mengenai 
pengaruh partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran 
terhadap senjangan anggaran (budgetary slack) (studi pada SKPD 
Kabupaten Buleleng), namun perbedaannya dalam penelitian  (Triantana 
Putra, Adi Putra, & Herawati, 2015) hanya menggunakan 3 variabel 




partisipasi anggaran, asimetri informasi, job relevant information, dan 
budget emphasis. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri 
Informasi, Job Relevant Information, dan Budget Emphasis Terhadap 
Budgetary Slack (Studi Kasus Pada Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kota 
Tegal)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 
maka dapat dirumuskan permasalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh secara parsial terhadap 
budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal? 
2. Apakah asimetri informasi berpengaruh secara parsial terhadap 
budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal? 
3. Apakah job relevant information berpengaruh secara parsial terhadap 
budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal? 
4. Apakah budget emphasis berpengaruh terhadap secara parsial 
budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah  tersebut 
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran secara parsial 




2. Untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi secara parsial terhadap 
budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh job relevant information secara parsial 
terhadap budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh budget emphasis secara parsial terhadap 
budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Pengembang Ilmu Pengetahuan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan ilmu dalam bidang ekonomi terutama pada sektor 
pemerintahan yang akan melihat pengaruh yang akan 
mempengaruhi budgetary slack. 
b. Bagi Akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
baru dan wacana literatur perpustakaan yang membahas faktor – 
faktor apa saja yang bisa mempengaruhi budgetary slack. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 
dan pengetahuan baru tentang budgetary slack. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah 
a) Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pimpinan SKPD 




b) Sebagai masukan bagi pejabat eselon tiga dan empat untuk 
meningkatkan komunikasi yang positif dengan pimpinan SKPD. 
b. Bagi Masyarakat 
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhibudgetary slack. 







A. Landasan Teori 
1. Budgetary Slack 
a. Pengertian Budgetary Slack 
Budgetary slack menurut Young (1985) dalam  (Prakoso, 
2016) merupakan tindakan bawahan yang mengecilkan kapabilitas 
produktifnya ketika dia diberi kesempatan untuk menentukan standar 
kerjanya.  (Anthony & Govindarajan, 2005) mendefinisikan 
senjangan anggaran sebagai perbedaan antara anggaran yang 
dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi yang 
sesungguhnya. Tujuannya agar target dapat lebih mudah dicapai oleh 
bawahan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa bawahan dengan 
sengaja menurunkan tingkat penjualan dari biaya yang harus dicapai 
agar target yang direncanakan dapat dicapai dengan mudah. 
Supanto (2010) dalam  (Prakoso, 2016) memberikan tiga 
macam alasan mengapa karyawan melakukan budgetary slack: (a) 
orang-orang selalu percaya bahwa hasil pekerjaan mereka akan 
terlihat bagus di mata atasan jika mereka mampu dalam mencapai 
tujuan anggarannya; (b) senjangan anggaran selalu digunakan untuk 
mengatasi kondisi ketidakpastian, jika tidak ada kejadian yang tidak 




anggarannya; (c) rencana anggaran selalu dipotong dalam proses 
pengalokasian sumber daya 
Menurut Hafsah (2005) dalam (Apriyandi, 2011) perilaku 
menyimpang yang terjadi karena adanya kesenjangan anggaran 
disebabkan karena fokus utama anggaran adalah sumber daya atau 
masukan (input) bukan pada keuntungan atau keluaran (output). 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Budgetary Slack 
Faktor yang mendorong seorang manajer melakukan budgetary 
slack, yaitu: 
1. Seringnya atasan atau manajamen tingkat atas mengubah atau 
memotong anggaran yang diusulkan. Biasanya seorang manajer 
menetapkan anggaran untuk divisinyadengan mempertimbangkan 
berbagai faktor baik dalam segi volume maupun keuntungan, 
tetapi setelah diajukan ke manajer puncak ternyata anggaran 
tersebut diubah tanpa mendiskusikan dengan bawahan. Oleh 
karena itu, para manajer mengantisipasi hal tersebut dengan 
melakukan budgetary slack. 
2. Adanya ketidakpastian pasar, biasanya perkiraan volume produksi 
menjadi tidak tepat pada saat adanya persaingan yang tiba-tiba 
meningkat, dan jika tidak tersedia dana untuk mengatasi kondisi 
tersebut maka manajer akan cenderung menggunakan budgetary 
slack untuk memenuhi target keuntungannya. 
Empat kondisi yang terbilang penting lainnya yang dapat 




1. Terdapat informasi asimetri antara manajemen tingkat bawah 
dengan atasan. 
2. Kinerja manajer tidak pasti. 
3. Manajer mempunyai kepentingan pribadi. 
4. Konflik kepentingan antara manajemen tingkat bawah dengan 
atasan. 
2. Anggaran 
a. Pengertian Anggaran 
Pengertian anggaran atau budget menurut  (Munandar, 
2007) ialah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang 
meliputi seluruh kegiatan perusahaan. Dinyatakan dalam unit 
kesatuan moneter dan berlaku untuk jangka waktu tertentu yang akan 
datang. Sedangkan menurut  (Anthony & Govindarajan, 2005) dalam  
(Permana, Herwiyanti, & Mustika, 2017) ialah suatu pernyataan 
formal yang dirancang oleh manajemen tentang rencana-rencana 
yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam suatu 
periode tertentu, dimana rencana tersebut akan digunakan sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan selama periode tersebut dan 
menurut (Mardiasmo, 2002) dalam  (Shinta Dewi & Sunarsih, 2017) 
anggaran ialah pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak 





Dari definisi-definisi diatas, anggaran atau budget memiliki 
4 unsur sebagaimana tercantum dalam buku (Munandar, 2007) 
yaitu : 
1) Rencana 
Suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan 
yang akan dilakukan di waktu yang akan datang. 
2) Meliputi seluruh kegiatan perusahaan 
Mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan oleh semua 
bagian-bagian yang ada di dalam perusahaan. 
3) Dinyatakan dalam unit moneter 
Unit (kesatuan) dapat diterapkan pada berbagai kegiatan 
perusahaan dalam bentuk yang beraneka ragm. Rupiah adalah 
unit moneter yang berlaku dan digunakan di Indonesia. 
Jangka waktu tertentu yang akan datang 
4) Menunjukan jangka waktu berlakunya budget untuk masa yang 
akan datang yang dibagi menjadi 2 macam budget yaitu budget 
strategis dan budget taktis. 
(Munandar, 2007) dalam bukunya menyatakan bahwa 
budget memiliki tiga kegunanaan, yaitu: 
1) Sebagai pedoman kerja 
Budget memiliki fungsi sebagai pedoman dalam menyelesaikan 




target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan 
untuk masa yang akan datang 
2) Sebagai alat pengkoordinasian kerja 
Budget memiliki fungsi sebagai alat untuk mengkoordinasikan 
masing-masing tanggungjawab kerja agar semua bagian yang 
ada di dalam perusahaan dapat saling memberikan dukungan, 
saling bekerja sama dengan baik, untuk menuju ke sasaran yang 
telah ditetapkan. 
3) Sebagai alat pengawasan kerja 
Budget berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai alat pembanding 
untuk menilai atau mengevaluasi realisasi kegiatan perusahaan 
nanti. 
Sebuah proses perencanaan dan pengendalian anggaran 
keuangan masa depan suatu organisasi atau perusahaan yang terdiri 
dari tujuan-tujuan dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan tersebut disebut dengan penganggaran. Dua dimensi dari 
penganggaran yaitu:  
a. Bagaimana anggaran dibuat 
b. Bagaimana anggaran digunakan untuk mengimplementasikan 
sebuah rencana dan tujuan organisasi. 
Dimensi pertama menyangkut mekanisme pembuatan 
anggaran. Dimensi kedua memiliki keterkaitan dengan reaksi 
individu dalam organisasi terhadap sistem anggaran  yang telah 




memperhatikan implikasi penganggaran terhadap perilaku karyawan 
merupakan kunci berhasil atau tidaknya rancangan anggaran tersebut  
(Hansen & Mowen, 2004) 
b. Anggaran Sektor Publik 
Menurut (Mardiasmo, 2002) anggaran sektor publik ialah 
suatu rencana kegiatan yang dapat dijabarkan dalam bentuk rencana 
perolehan pendapatan dan belanja dalam satuan unit moneter. Jadi 
anggaran sektor publik dapat disebut juga sebagai laporan rincian 
keuangan seluruh aspek kegiatan yang akan dilaksanakan suatu 
organisasi sektor publik yang berisi laporan penerimaan dan 
pengeluaran dalam kurun waktu yang tidak lama dan menggunakan 
satuan unit moneter. 
Anggaran sektor publik menurut (Mardiasmo, 2002) 
memiliki beberapa fungsi yaitu: 
1) Anggaran sebagai alat perencanaan 
Anggaran merupakan alat perencanaan yang biasa digunakan 
dalam manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. Anggaran 
sektor publik yang telah dibuat kemudian ditetapkan untuk 
merencanakan tindakan apa saja yang akan dilakukan oleh 
pemerintah pada masa yang akan datang, total biaya yang harus 
dikeluarkan, dan berapa total hasil yang telah diperoleh dari 





a. Digunakan dalam perumusan tujuan dan sasaran kebijakan 
agar sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan. 
b. Digunakan sebagai alat perencanaan berbagai program dan 
kegiatan guna mencapai tujuan-tujuan organisasi serta 
merencanakan alternatif sumber pembiayaannya. 
c. Sebagai alat pengalokasian dana pada berbagai program dan 
kegiatan yang telah disusun. 
d. Sebagai alat penentuan indikator kinerja dan tingkat 
pencapaian strategi. 
2) Anggaran sebagai alat pengendalian 
Sebagai alat pengendalian, anggaran sektor publik memberikan 
rencana  detail atas pendapatan dan pengeluaran pemerintah agar 
pembelanjaan yang  dilakukan dapat dipertanggungjawabkan 
kepada publik. Tanpa dibuatnya perencanaan anggaran, 
pemerintah tidak akan dapat mengendalikan pemborosan pada 
anggaran yang akan dikeluarkan. Pengendalian anggaran sektor 
publik dapat dilakukan melalui empat cara yaitu:  
a. Membandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang 
dianggarkan. 
b. Menghitung selisih anggaran. 
c. Menemukan penyebab yang dapat dikendalikan dan tidak 
dapat dikendalikan atas suatu varians. 





3) Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal 
Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal digunakan oleh 
pemerintah dalam program menstabilkan ekonomi negara dan 
guna mendorong pertumbuhan ekonomi. Melalui data anggaran 
publik tersebut, akan dapat diketahui arah kebijakan fiskal 
pemerintah,  sehingga pemerintah dapat merancang prediksi-
prediksi dan estimasi ekonomi. Anggaran juga berguna sebagai 
alat yang dapat digunakan untuk mendorong, memfasilitasi, dan 
mengkoordinasikan kegiatan ekonomi pada masyarakat sehingga 
diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi. 
4) Anggaran sebagai alat politik 
Anggaran sebagai alat politik digunakan oleh pemerintah untuk  
menstabilkan ekonomi negara dan guna mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Melalui data anggaran publik tersebut, akan dapat 
diketahui arah kebijakan fiskal pemerintah,  sehingga pemerintah 
dapat merancang prediksi-prediksi dan estimasi ekonomi. 
Anggaran juga dapat digunakan sebagai alat yang berguna untuk 
mendorong, memfasilitasi, dan mengkoordinasikan kegiatan 
ekonomi pada masyarakat sehingga diharapkan dapat 
mempercepat pertumbuhan ekonomi. 
5) Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi 
Setiap unit kerja dalam struktur pemerintahan wajib ikut terlibat 
dalam proses penyusunan anggaran. Anggaran publik digunakan 




Anggaran publik yang telah disusun dengan baik dan benar akan 
mampu mendeteksi adanya suatu inkonsistensi pada unit kerja 
saat dalam proses pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, 
anggaran publik juga memiliki fungsi sebagai alat komunikasi 
antar unit kerja dalam lingkungan kerja eksekutif. Anggaran harus 
dikomunikasikan ke seluruh bagian organisasi agar dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
6) Anggaran sebagai alat penilaian kinerja 
Anggaran merupakan salah satu wujud komitmen dari budget 
holder (eksekutif) kepada pemberi wewenang (legislatif). Kinerja 
eksekutif akan dinilai berdasarkan target anggaran yang telah 
dicapai dan efisiensi anggaran yang telah dilakukan. Kinerja 
manajer publik dinilai berdasarkan hasil yang sudah dicapai 
kemudian dikaitkan dengan anggaran yang telah ditetapkan. 
Anggaran merupakan alat yang efektif untuk digunakan sebagai 
alat pengendalian dan penilaian kinerja dalam pemerintahan. 
Anggaran sektor publik dibagi menjadi beberapa jenis. 
Jenis-jenis anggaran sektor publik menurut (Mardiasmo, 2002),  
yaitu: 
1) Anggaran operasional 
Anggaran operasional digunakan dalam perencanaan anggaran 
kebutuhan sehari hari guna menjalankan agenda pemerintahan. 
Belanja rutin dikategorikan dalam anggaran operasional 




manfaatnya hanya dapat digunakan untuk satu tahun anggaran 
dan tidak dapat menambah aset atau kekayaan bagi pemerintah. 
2) Anggaran modal 
Anggaran modal menunjukkan rencana anggaran untuk ewaktu  
jangka panjang dan pembelanjaan atas aktiva tetap seperti  
kendaraan, perabotan, gedung, kendaraan dan sebagainya. 
Keluarnya pengeluaran modal yang besar biasanya dilakukan 
dengan menggunakan pinjaman. Belanja investasi atau belanja 
modal adalah belanja yang manfaat dari pengeluarannya dapat 
dilihat cenderung dalam jangka waktu melebihi satu tahun 
anggaran dan akan menambah aset atau kekayaan pemerintah 
yang selanjutnya dapat ditambahkan kedalam anggaran rutin 
untuk biaya operasional dan pemeliharaannya. 
(Mardiasmo, 2002) dalam bukunya menjelaskan prinsip-
prinsip anggaran sektor publik sebagai berikut: 
1) Otorisasi oleh legislatif 
Dewan legislatif harus mengotoriasi anggaran publik terlebih 
dahulu sebelum anggaran tersebut dapat dibelanjakan oleh 
dewan eksekutif.  
2) Komprehensif 
Anggaran harus menunjukkan semua penerimaan dan 
pengeluaran pemerintah. Oleh karena itu, disediakannya dana 





3) Keutuhan anggaran 
Semua penerimaan dan belanja pemerintah harus terhimpun 
dalam dana umum atau general fund. 
4) Nondiscretionary appropiation 
Jumlah yang telah disetujui oleh dewan legislatif harus 
dimanfaatkan secara efisien, efektif dan tentu saja ekonomis. 
5) Periodik 
Anggaran merupakan suatu proses yang bersifat periodik dalam 
waktu tahunan maupun multi-tahunan. 
6) Akurat 
Dalam estimasi perencanaan anggaran disarankan untuk tidak 
memasukkan cadangan yang tersembunyi karena dapat 
memunculkan dugaan pemborosan dalam anggaran dan 
inefisiensi anggaran serta dapat  mengakibatkan munculnya 
underestimate pendapatan dan overestimate pengeluaran. 
7) Jelas 
Anggaran hendaknya sederhana, agar dapat dipahami oleh 
masyarakat dan tidak membingungkan 
8) Diketahui publik 
Anggaran harus diinformasikan kepada masyarakat luas. 
 
Proses penyusunan anggaran sektor publik menurut  
(Mardiasmo, 2002) dijelaskan sebagai anggaran sektor publik dan 




eksekutif, memberi informasi rinci kepada DPR atau DPRD dan 
masyarakat tentang program-program apa yang telah direncanakan 
oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup rakyatnya, dan 
bagaimana program-program tersebut akan dibiayai. Pada organisasi 
sektor publik, pembuatan anggaran umumnya melewati lima 
tahapan, yaitu: 
1. Persiapan (preparation) 
Pada tahap persiapan, bagian anggaran menyiapkan format 
anggaran yang akan dipakai. Kemudian masing-masing unit di 
pemerintahan akan mengajukan anggaran yang selanjutnya akan 
dikonsolidasikan oleh bagian anggaran. Setelah ditelaah dan 
diadakan dengar pendapat ke semua unit, anggaran ini akan 
disetujui oleh kepala pemerintahan. 
2. Persetujuan lembaga legislatif (legislative enactment) 
Anggaran diajukan ke lembaga legislatif untuk mendapatkan 
persetujuan. Dalam hal ini, lembaga legislatif (terutama komite 
yang menaungi anggaran) akan mengadakan pembahasan guna 
memperoleh pertimbangan-pertimbangan yang bisa digunakan 
untuk menyetujui atau menolak anggaran yang diajukan tersebut. 
Selain itu, akan diadakan juga dengar pendapat (public hearing) 
sebelum nantinya lembaga legislatif mengambil keputusan untuk 
menyetujui atau menolak rencana anggaran tersebut. 




Setelah anggaran disahkan, pelaksanaan anggaran dimulai baik 
pengumpulan pendapat yang ditargetkan maupun pelaksanaan 
belanja yang telah direncanakan. Berdasarkan dengan tahap 
pelaksanaan ini dilakukan pula proses administrasi anggaran yang 
meliputi pencatatan pendapatan dan belanja yang terjadi.  
4. Pelaporan (reporting) 
Pada akhir periode atau pada waktu-waktu tertentu yang 
ditetapkan dilakukan pelaporan sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari proses akuntansi yang telah berlangsung selama 
proses pelaksanaan. 
5. Pemeriksaan (post-audit) 
Laporan yang diberikan atas pelaksana anggaran kemudian 
diperiksa atau diaudit oleh sebuah lembaga pemeriksa 
independen. Hasil pemeriksaan akan dijadikan sebagai masukan 
atau umpan balik (feed back) yang bisa digunakan untuk proses 
penyusunan pada periode berikutnya. 
Proses penyusunan anggaran mempunyai empat tujuan, yaitu: 
1. Membantu pemerintah dalam mencapai tujuan fiskal dan 
meningkatkan koordinasi antar unit kerja dalam lingkungan 
pemerintahan. 
2. Membantu pemerintah dalam menciptakan efisiensi dan keadilan 
penyediaan barang dan jasa publik melalui proses pemrioritasan. 





4. Membantu pemerintah dalam peningkatan transparansi dan 
pertanggungjawaban pemerintah kepada DPR/DPRD dan 
masyarakat luas. 
3. Partisipasi Anggaran 
a. Pengertian Partisipasi Anggaran 
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu participation 
yang memiliki arti pengambilan bagian atau pengikutsertaan 
manajer tingkat bawah secara bersama. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, partisipasi merupakan perihal turut berperan 
serta dalam suatu kegiatan; keikutsertaan; peran serta observasi 
kegiatan dalam riset, berupa pengamatan yang aktif dan turut serta 
dalam kehidupan lapangan atau objek yang diamati. Sedangkan arti 
dari anggaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 1 
perkiraan; perhitungan; 2 aturan; 3Ek taksiran mengenai 
penerimaan dan pengeluaran kas yang diharapkan untuk periode 
yang akan datang. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa partisipasi anggaran yaitu keikutsertaan anggota 
atau pihak yang berwenang dalam menyusun rencana anggaran 
yang akan digunakan pada periode yang akan datang. 
Para ilmuwan pun memberikan pendapatnya. Partisipasi 
dalam penyusunan anggaran menurut Novana (2002) dalam  
(Prakoso, 2016) merupakan proses dimana para individu yang 
kinerjanya dievaluasi dan memperoleh penghargaan berdasarkan 




dalam penyusunan target anggaran. Sedangkan menurut  
(Kusniawati & Lahaya, 2017) partisipasi anggaran merupakan 
seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh individu dalam proses 
penyusunan anggaran. Namun, dalam kondisi yang paling ideal 
sekalipun partisipasi anggaran akan memberikan kekuasaan kepada 
seorang bawahan untuk dapat menciptakan slack anggaran. 
Selanjutnya, pengertian partisipasi tersebut kemudian dipertegas 
oleh Lestari (2000) dalam  (Prakoso, 2016) bahwa partisipasi 
adalah tingkat keikutsertaan manajer dalam penyusunan sebuah 
anggaran dan pengaruh anggaran tersebut terhadap pusat 
pertanggungjawaban manajer yang bersangkutan. 
Metode partisipasi dalam suatu organisasi yang sering 
dipakai ada 3 jenis yaitu:  
1. Partisipasi individu 
Partisipasi individu terjadi ketika bawahan memberikan usulan 
kepada atasannya dan mereka mendiskusikan usulan tersebut. 
Hal ini biasanya terjadi ketika atasan memiliki inisiatif untuk 
mendiskusikan tugas-tugas bawahannya. 
2. Manajemen konsultasi 
Sistem manajemen mengharuskan diadakannya pertemuan 
dengan bawahan ketika ada suatu kondisi yang mengharuskan 
meminta usul atau pendapat dari bawahan untuk pemecahan 




keputusan tetap berada pada atasan meskipun hasilnya 
ditentukan dari usulan dan saran dari bawahan. 
3. Manajemen demokrasi 
Pada manajemen demokrasi keputusan berada pada seluruh 
anggota kelompok yang dibentuk untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
(Setya Wati, Teturan, & Maspaitella, 2013) menyebutkan 
ada enam hal penting yang banyak digunakan oleh organisasi untuk 
mengukur partisipasi anggota dalam penyusunan anggaran, yaitu: 
1. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran 
2. Kepuasan dalam penyusunan anggaran. 
3. Kebutuhan memberikan pendapat. 
4. Kerelaandalam memberikan pendapat. 
5. Besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran akhir. 
6. Seringnya atasan meminta pendapat atau usulan saat anggaran 
sedang disusun. 
Menjadi salah satu unsur yang sangat penting dalam proses 
kerjasama penyusunan anggaran dari berbagai pihak, baik bawahan 
maupun manajer level atas,  (Setya Wati, Teturan, & Maspaitella, 
2013) membedakan tiga cara dalam proses penyusunan anggaran 
yaitu : 
1. Pendekatan dari atas ke bawah (Top-down Approach) 
2. Pendekatan dari bawah ke atas (Bottom-up Approach) 




Keterlibatan dan atau partisipasi banyak pihak dalam 
membuat keputusan dapat terjadi dalam penyusunan anggaran. 
Dengan menyusun anggaran secara partisipatif diharapkan kinerja 
para manajer ditingkat bawah akan meningkat. Hal ini didasari oleh 
pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau standar yang dirancang 
secara partisipatif disetujui, maka karyawan akan bersungguh-
sungguh dalam tujuan atau standar yang ditetapkan, dan karyawan 
juga memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapainya 
karena ikut serta terlibat dalam penyusunannya (Darlis, 2002 dalam  
(Prakoso, 2016)). Partisipasi anggaran yang utamanya dilakukan 
oleh manajer tingkat menengah yang memegang pusat-pusat 
pertanggungjawaban dengan menekankan pada keikutsertaan 
mereka dalam proses penyusunan dan penentuan sasaran anggaran 
yang menjadi tanggung jawabnya. Bertambahnya informasi bagi 
atasan mengenai lingkungan yang sedang dan yang akan dihadapi 
serta membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
anggaran terjadi karena dilibatkannya manager dalam penyusunan 
anggaran (Darlis, 2002 dalam  (Prakoso, 2016)) 
4. Asimetri Informasi 
a. Pengertian Asismetri Informasi 
(Suartana, 2010) menjelaskan bahwa asimetri informasi 
memberikan dorongan pada bawahan untuk membuat senjangan 
anggaran sehingga anggaran yang dibuat akan menjadi lebih besar. 




merupakan tidak seimbangnya informasi yang dimiliki oleh atasan 
dengan informasi yang dimiliki bawahan yang menyangkut 
tanggungjawab suatu unit organisasi. Informasi asimetris ini yang 
dapat menyebabkan timbulnya budgetary slack. Pendapat lain 
dikemukakan oleh (Anthony & Govindarajan, 2005) yang 
menyatakan bahwa informasi asimetri adalah suatu kondisi apabila 
principal/atasan tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai 
kinerja agen/bawahan baik itu dalam kinerja aktual, motivasi dan 
tujuan, sehingga atasan tidak dapat menentukan kontribusi 
bawahan terhadap hasil aktual perusahaan atau organisasi. 
Informasi asimetri menyebabkan terjadinya senjangan 
anggaran karena perbedaan informasi yang didapatkan oleh 
manajer atas berbeda dengan informasi yang dimiliki oleh manajer 
tengah dan atau manajer bawah. Jika atasan dapat memperoleh 
semua informasi yang dimiliki oleh bawahan maka atasan akan 
lebih mudah membuat keputusan. Bila atasan atau manajemen 
puncak memiliki lebih banyak informasi dibanding bawahan atau 
manajer pusat pertanggungjawaban (MPP), maka akan muncul 
tuntutan yang lebih besar dari atasan kepada bawahan atau MPP 
tentang pencapaian target anggaran yang kemungkinan sangat sulit 
dicapai oleh MPP. Bila bawahan atau MPP memiliki lebih banyak 
informasi dibanding manajemen puncak atau atasan maka bawahan 




tertinggi yang bisa dicapai. Perbedaan informasi ini yang disebut 
sebagai asimetri informasi. 
(Falikhatun, 2007) mengemukakan beberapa kondisi 
perusahaan yang memungkinkan terjadinya informasi asimetri 
yaitu:   
a. perusahaan yang sangat besar. 
b. mempunyai penyebaran secara geografis. 
c. memiliki produk yang beragam. 
d. membutuhkan teknologi. 
5. Job Relevant Information 
Job Relevant Information merupakan informasi terkini yang 
berkaitan langsung dengan tugas dari unit pertanggungjawaban. 
Anggaran merupakan terjemahan dari program dengan menggunakan 
informasi terkini. Sebuah anggaran operasi biasanya dalam satu tahun 
dan menyatakan rencana pendapatan biaya untuk tahun bersangkutan. 
Oleh karena itu, sebaiknya organisasi memutahirkan informasi terkini 
tersebut  (Suartana, 2010) 
Menurut Srimuliani (2014) dalam jurnal Prasetya dan Ketut 
Muliarta (2017),  job relevant information terbentuk melalui partisipasi 
bawahan (manajer level bawah) agar memberikan informasi yang 
relevan dengan tugas sekaligus tidak melanggar aturan. Bawahan yang 





Proses partisipasi penggangaran  dalam memberikan 
kesempatan bagi bawahan untuk mengajukan pertanyaan kepada atasan. 
Dengan mengajukan pertanyaan maupun permintaan suatu penjelasan, 
bawahan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang tugas 
dan strategi penyelesaian (Marsudi, 2001). Tersedianya informasi yang 
berkaitan dengan tugas yang telah diberikan akan mampu 
meningkatkan perencanaan dalam mencapai tujuan yang semula 
ditetapkan dan  pada akhirnya meningkatkan kinerja manajerial. 
Krisler Bornadi Omposunggu dan Icuk Rangga Bawono (2006) 
menambahkan bahwa job relevant information membantu bawahan 
dalam meningkatkan pilihan tindakannya melalui informasi usaha yang 
berhasil dengan baik. Kondisi ini memberikan pemahaman yang lebih 
baik pada bawahan mengenai alternatif keputusan dan tindakan yang 
perlu dilakukan dalam mencapai tujuan. 
6. Budget Emphasis 
Merchant dan Manzoni (1989) dalam Collin (2007) budget 
emphasis merupakan desakan dari atasan pada bawahan untuk 
melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik, yang berupa 
sangsi jika kurang dari target anggaran dan kompensasi jika mampu 
melebihi target anggaran. Desakan dari atasan pada bawahan untuk 
melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik, yang berupa 
sangsi jika kurang dari target anggaran dan kompensasi jika mampu 
melebihi target anggaran disebut dengan budget emphasis.  (Suartana, 




bahwa faktor penekanan anggaran yang dapat menimbulkan budgetary 
slack yaitu seringkali perusahaan menggunakan anggaran sebagai satu-
satunya pengukur kinerja manajemen. Penekanan anggaran seperti ini 
dapat memungkinkan timbulnya slack. Penilaian kinerja berdasarkan 
tercapai atau tidaknya target anggaran akan mendorong bawahan untuk 
menciptakan slack dengan tujuan meningkatkan prospek kompensasi ke 
depannya. Sebagaimana yang dijelaskan Ikhsan dan Ishak (2005:166) 
dalam jurnal Trimirnani (2014) bahwa tekanan anggaran adalah lebih 
bahaya bagi penyelia yang bertanggungjawab untuk memenuhi target 
tertentu. Karena penyelia sering kali tidak mampu melimpahkan 
tanggungjawab ini kepada bawahan. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian 
ini antara lain sebagai berikut, seperti pada hasil penelitian (Triantana 
Putra, Adi Putra, & Herawati, 2015) yang melakukan penelitian 
menggunakan metode regresi linier berganda dan mendapatkan hasil 
bahwa partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan penekanan anggaran 
secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap slack anggaran 
dan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap slack anggaran. 
(Shinta Dewi & Sunarsih, 2017) juga melakukan penelitian 
variabel yang mempengaruhi budgetary slack. Hasil yang didapat ialah 
partisipasi anggaran dan ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh 
terhadap budgetary slack sedangkan komitmen organisasi dan job relevant 




Pada tahun 2017 Ody Tegar, Eliada Herwiyanti, dan I Wayan 
melakukan penelitian dan mendapatkan hasil yang menjelaskan bahwa 
partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap senjangan anggaran, namun pada penelitian mereka, 
tekanan anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
Heny Kusniawati dan Ibnu Abni yang melakukan penelitian 
dengan topik yang sama pada tahun 2017 menghasilkan sebuah pernyataan 
bahwa partisipasi anggaran memiliki pengaruh negatif namun tidak 
signifikanterhadap budgetary slack, penekanan anggaran berpengaruh 
positif signifikan terhadap budgetary slack pada SKPD Kota Samarinda 
sedangkan aimetri informasi berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap budgetary slack. 
Sedangkan menurut penelitian Caecilia Henny, Yohanis E., dan 
Noce Fredy pada tahun 2013, penelitian tersebut menyatakan bahwa 
partisipasi anggaran berpengaruh dan signifikan terhadap budgetary slack , 
budget emphasis berpengaruh tetapi tidak signifikan budgetary slack dan 
partisipasi anggaran dan budget emphasis secara bersama-sama 
berpengaruh dan signifikan terhadap budgetary slack. 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 
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  Sumber: Hasil Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian ini mengacu pada penelitian I Nyoman, I Made dan 




partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran terhadap 
senjangan anggaran (budgetary slack) (studi pada SKPD Pemerintah 
Kabupaten Buleleng). Dimana penelitian ini terdapat satu variable dependen 
dan tiga variabel independent yang sama. Namun pada penelitian ini 
terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 
terdapat 4 variabel independen yaitu partisipasi anggaran, asimetri 
informasi,  job relevant information, dan budget emphasis. 
C. Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran menggambarkan 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini meliputi Partisipasi Anggaran, Asimetri 
Informasi, Job Relevant Information dan Budget Emphasis. Sedangkan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Budgetary Slack. Pengertian 
dari kerangka berpikir sebuah penelitian merupakan sintesa tentang 
hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut 
kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan 
sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang 
hubungan antar variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk 
merumuskan hipotesis  (Sugiyono, 2017) 
Pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack.  
Partisipasi anggaran adalah proses dimana para individu yang kinerjanya 




anggaran terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penyusunan target 
anggaran (Brownell (1982) dalam Novana (2002)). 
Pada penelitian I Nyoman Triantana Putra, dkk (2015) 
menyebutkan partisipasi anggaran berpengaruh dengan senjangan 
anggaran atau budgetary slack. Hal ini disebabkan karena para manajer 
dengan sengaja memasukan sumber daya yang berlebihan kedalam 
anggaran dan atau dengan sadar tidak menyatakan kemampuan produktif 
yang sesungguhnya. 
Hasil penelitian tersebut diatas berbeda dengan Ni Putu Shinta 
Dewi dan Ni Made Sunarsih (2017) menyebutkan bahwa partisipasi 
anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran (budgetary 
slack). Hal ini disebabkan karena manajemen yang berdiri sendiri dan 
tidak mendapatkan campur tangan tentang anggaran dan sudah terincinya 
pembuatan anggaran yang kemudian tidak akan mempengaruhi budgetary 
slack. 
Pengaruh asimetri informasi terhadap budgetary slack. Asimetri 
informasi suatu kondisi apabila principal/atasan tidak mempunyai 
informasi yang cukup mengenai kinerja agen/bawahan baik itu dalam 
kinerja aktual, motivasi dan tujuan, sehingga atasan tidak dapat 
menentukan kontribusi bawahan terhadap hasil aktual perusahaan atau 
organisasi  (Anthony & Govindarajan, 2005). 
Pada penelitian (Permana, Herwiyanti, & Mustika, 2017)  
mengenai variabel asimetri informasi menyatakan bahwa asimetri 




menunjukkan bahwa semakin tinggi asimetri informasi, maka senjangan 
anggaran yang terjadi akan semakin tinggi. Hasil pengujian terhadap 
hipotesis 2 menunjukkan bahwa asimetri informasi memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap senjangan anggaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi asimetri informasi maka semakin tinggi senjangan 
anggaran. 
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Paingga Rukmana 
DB (2013) yang menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh 
terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan hasil analisis data statistik yang 
dilakukan oleh Paingga, ditemukan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap senjangan anggaran dapat diterima, hal ini dapat diartikan 
bahwahubungan antara asimetri informasi searah dengan senjangan 
anggaran. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa asimetri informasi dapat 
mempengaruhi dan menaikkan senjangan anggaran. 
Pengaruh job relevant information terhadap budgetary slack. Job 
relevant information merupakan informasi terkini yang berkaitan langsung 
dengan tugas dari unit pertanggungjawaban. Anggaran merupakan 
terjemahan dari program dengan menggunakan informasi terkini. Sebuah 
anggaran operasi biasanya dalam satu tahun dan menyatakan rencana 
pendapatan biaya untuk tahun bersangkutan. Oleh karena itu, sebaiknya 
organisasi memutahirkan informasi terkini tersebut  (Suartana, 2010) 
Hasil negatif diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu 




Relevant Information berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. 
Semakin tinggi job relevant information maka budgetary slack semakin 
menurun. Partisipasi anggaran yang melibatkan bawahan akan sangat 
membantu karena bawahan lebih mengetahui informasi sesungguhnya 
yang ada di lapangan dibandingkan dengan atasan yang hanya menerima 
laporan dari para manajer. 
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  
(Srimuliani, Musmini, & Herawati, 2014) yang menyatakan bahwa Job 
Relevant Information berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. 
Pengaruh budget emphasis terhadap budgetary slack. Budget 
emphasis merupakan desakan dari atasan pada bawahan untuk 
melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik, yang berupa sanksi 
jika kurang dari target anggaran dan kompensasi jika mampu melebihi 
target anggaran. Hal tersebut dapat menyebabkan bawahan akan 
cenderung melonggarkan anggarannya dengan tujuan agar anggaran 
mudah tercapai. 
Penelitian yang dilakukan oleh  (Triantana Putra, Adi Putra, & 
Herawati, 2015) tentang variabel penekanan anggaran (budget emphasis) 
terhadap senjangan anggaran menunjukkan bahwa secara parsial 
penekanan anggaran (budget emphasi) berpengaruh positif dan secara 
signifikan terhadap senjangan anggaran. 
Hasil sedikit berbeda ditemukan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Ody Tegar Permana, Eliada Herwiyanti, dan I Wayan Mustika 




namun tidak signifikan terhadap senjangan anggaran (budgetary slack). 
Hasil tersebut dipertegas dengan ada atau tidaknya tekanan anggaran, tidak 
akan berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini, kerangka 

















: Pengaruh X1, X2, X3, X4 secara parsial.  
: Pengaruh X1, X2, X3, X4 secara simultan. 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu ide untuk mencari fakta yang harus 
dikumpulkan. Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara atau dugaan 
yang paling memungkinkan yang masih harus dicari kebenarannya. 
 
Partisipasi Anggaran (X1) 
 









Job Relevant Information (X3) 







Mengacu pada rumusan masalah, penelitian terdahulu, dan kerangka 
pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut 
H1 : Diduga terdapat pengaruh partisipasi anggaran secara parsial 
terhadap budgetary slack  pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal. 
H2  : Diduga terdapat pengaruh asimetri informasi secara parsial terhadap 
budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal. 
H3 : Diduga terdapat pengaruh job relevant information secara parsial 
terhadap budgetary slack  pada Satuan Kerja Pemerintah Kota Tegal. 
H4 : Diduga terdapat pengaruh  budget emphasis secara parsial terhadap 






A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dan 
jenis data yang digunakan adalah data primer. (Sekaran, 2011) 
mendeskripsikan data primer sebagai data atau informasi yang diperoleh 
dari tangan pertama sang peneliti yang berkaitan dengan variabel yang 
diminati untuk tujuan spesifik studi. 
Data primer diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 
pegawai Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Tegal yang nanti nya akan 
dijadikan sebagai sampel penelitian. Menurut  (Sekaran, 2011), kuesioner 
adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang 
akan diisi oleh responden, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan 
dengan jelas.  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota 
(SKPD) Kota Tegal. Lokasi  ini yang akan digunakan untuk mendapatkan 
data sesuai dengan tujuan penelitian. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang 




karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sedemikian 
rupa untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya  (Sugiyono, 
2017) 
Proses pertama untuk melakukan penelitian sampel adalah 
penentuan populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pegawai Organisasi Perangkat Daerah di Pemerintahan Daerah Kota 
Tegal. 
2. Sampel 
Sampel penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Menurut 
(Sugiyono, 2017), sampel jenuh yaitu metode pemilihan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  
Berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu seluruh pegawai 
Organisasi Perangkat Daerah yang bertempat di 36 kantor atau 
perangkat daerah,  maka sampel yang akan diambil berjumlah 72 
orang pegawai SKPD Kota Tegal. 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Definisi konseptual dapat didefinisikan sebagai batasan terhadap 
masalah-masalah variabel yang dijadikan bahan pedoman dalam penelitian 
sehingga akan memudahkan peneliti dalam mengoperasionalkannya di 
lapangan. Untuk memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak 
teori yang ada dalam penelitian ini maka variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 




Senjangan anggaran didefinisikan sebagai perbedaan antara 
anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan 
estimasi yang sesungguhnya (Anthony & Govindarajan, 2005).  
2. Partisipasi Anggaran 
Partisipasi anggaran merupakan seberapa jauh keterlibatan dan 
pengaruh individu dalam proses penyusunan anggaran  (Kusniawati & 
Lahaya, 2017).  
3. Asimetri Informasi 
Asimetri informasi merupakan tidak seimbangnya informasi yang 
dimiliki oleh atasan dengan informasi yang dimiliki bawahan yang 
menyangkut tanggungjawab suatu unit organisasi (Kusniawati & 
Lahaya, 2017).  
4. Job Relevant Information 
Job Relevant Information merupakan informasi terkini yang 
berkaitan langsung dengan tugas dari unit pertanggungjawaban  
(Suartana, 2010) 
5. Budget Emphasis 
Budget emphasis atau tekanan anggaran adalah lebih bahaya bagi 
penyelia yang bertanggungjawab untuk memenuhi target tertentu  
(Ikhsan & Ishak, 2005).  
Dari uraian diatas dapat dirinci tabel berikut mengenai definisi 





Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Indikator Skala 
1. Budgetary Slack 
(Y1) 
1. Standar anggaran dapat 
meningkatkan pencapaian 
target anggaran. 
2. Target anggaran mudah 
dicapai. 
3. Memonitor biaya 
disebabkan adanya batasan 
penggunaan anggaran. 
4. Tuntutan pada anggaran. 
5. Target anggaran membuat 
tidak efisien. 





1. Standar anggaran dapat 
meningkatkan pencapaian 
anggaran. 
2. Target anggaran mudah 
dicapai. 
3. Memonitor biaya 
disebabkan adanya batasan 
penggunaan anggaran. 
4. Tuntutan pada anggaran. 
5. Target anggaran membuat 
tidak sesuai. 





1. Agen memberikan informasi 
pada saat proses penyusunan 
anggaran agar target 
anggaran tercapai. 
2. Agen memiliki informasi 
yang lebih baik mengenai 
apa yang dapat dicapai pada 
bidangnya. 
3. Agen memiliki informasi 
yang lebih baik terhadap 
pekerjaan yang menjadi 
tanggungjawabnya. 
4. Agen memiliki informasi 
yang lebih baik mengenai 
kinerja potensial pada 
bidang tanggungjawabnya. 





yang lebih baik mengenai 
biaya yang dibutuhkan 
organisasi pada penyusunan 
anggaran. 
6. Informasi yang diperlukan 
pada OPD selama ini sudah 
sesuai dengan kebutuhan. 
4. Job Relevant 
Information 
(X3) 
1. Kejelasan informasi yang 
didapat guna melaksanakan 
anggaran yang menjadi 
tanggungjawab. 




melaksanakan tugas yang 
ada. 
3. Informasi yang didapatkan 
sesuai dengan bidangnya 





1. Anggaran sebagai alat 
pengendalian (pengawasan) 
2. Anggaran sebagai tolak ukur 
kinerja. 
3. Anggaran sebagai alat 
pencapaian target. 
4. Anggaran sebagai alat 
meningkatkan kinerja. 
5. Pemberian reward apabila 
target anggaran tercapai. 
6. Pemberian kompensasi 







E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Interview/Wawancara 
Metode wawancara yaitu suatu kegiatan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mngungkapkan pertanyaan – 
pertanyaan kepada responden.   
2. Metode Penyebaran Kuesioner 
Kuesioner akan dibagikan kepada responden, yaitu para pegawai 
Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kota Tegal. Akan diambil masing-
masing 2 orang sehingga total responden berjumlah 72 orang dalam 36 
SKPD. Kuesioner yang diberikan berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
akan digunakan untuk mengukur pengaruh partisipasi anggaran, 
asimetri informasi,  job relevant information, dan budget emphasis 
terhadap budgetary slack. Untuk mengukur pendapat responden 
tersebut, akan digunakan skala likert 5 tingkat. Preferensi jawaban 
dengan pilihan sebagai berikut: 
Skor 1 : sangat tidak setuju (STS) 
Skor 2 : tidak setuju (TS) 
Skor 3 : netral (N) 
Skor 4 : setuju (S) 
Skor 5 : sangat setuju (SS). 
3. Studi Pustaka / Kepustakaan 
Penelitian ini menggunakan data dari literatur, buku, jurnal dan 
sejenisnya yang berhubungan dengan hal yang diteliti dengan tujuan 




F. Teknik Pengolahan Data 
Data merupakan catatan atau kumpulan fakta. Data yang 
digunakan adalah dalam penelitian ini adalah data primer, dimana data 
yang diperoleh peneliti ini langsung berasal dari narasumber yaitu pegawai 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Tegal. 
Instrumen penelitian yaitu suatu alat yang akan digunakan oleh 
peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, 
yang secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian 
(Sugiyono, 2017). Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh, 
mengolah dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari para 
responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
atau kuesioner.  Angket atau yang biasa dikenal dengan kuesioner ini akan 
diisi pertanyaan atau pernyataan tertentu yang berkaitan dengan variabel 
yang diteliti. 
Jawaban yang diberikan oleh responden kemudian diberi skor 
dengan mengacu pada pengukuran skala likert.  Skala likert merupakan 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial  (Sugiyono, 
2017) 
Jawaban yang telah diberikan oleh responden kemudian akan 






G. Uji Hipotesis dan Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji akurat atau tidaknya 
suatu kuesioner. Pada penelitian ini menggunakan Uji Korelasi 
Bivaiate Pearson, yaitu menganalisis dengan cara mengkorelasi 
masing-masing skor item dengan skor total. Kriteria pengujian 
adalah jika r hitung > r table (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 
instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap 
skor total, maka pertanyaan dinyatakan valid  (Ghozali, 2016) 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
apakah dapat dikatakan reliabel jika jawaban dari responden stabil 
dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel  dikatakan 
reliable jika memberikan nilai Cronboach Alpha > 0,60  (Ghozali, 
2016) 
2. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Statisik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan alat statistik yang akan 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Metode analisis statistik 




yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu partisipasi anggaran, 
asimetri informasi, job relevant information dan budget emphasis. 
Adapun uji persyaratan yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain : 
1) Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang 
harus dilakukan sebelum pengujian regresi.  Uji asumsi klasik 
digunakan untuk menguji data yang akan diteiliti.  Data yang 
akan digunakan dalam penelitian harus memenuhi syarat sebagai 
data yang terdistribusi secara normal, tidak mengandung 
multikoloniaritas dan heteroskedastisitas melalui uji asumsi 
klasik.  Uji asumsi klasik tersebut terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
a) Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal  
(Ghozali, 2016). Diperoleh tarif signifikan sebagai berikut: 
1) Nilai signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, maka 
distribusi dikategorikan tidak normal. 
2) Nilai signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, maka 
distribusi dikategorikan normal. 
b) Uji Multikolonieritas 
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi 




Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
dianatar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolonieritas didalam model regresi sebagai 
berikut: 
a. Mempunyai nilai VIF disekitas angka 1 
b. Mempunyai angka Tolerance mendekati 1 
Dimana : Tolerance = 1/VIF ataubisa juga VIF = 1/ Tolerance. 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10  (Ghozali, 2016). 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain  (Ghozali, 2016). Uji heteroskedastisitas 
dapat diperoleh dari Uji glejser. 
Uji ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi kesalahan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap.  Dasar analisis nya 
adalah sebagai berikut : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka uji tersebut mengindikasikan 




2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda adalah pengukuran besarnya pengaruh 
antar variabel yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, 
X3,....Xn) terhadap perubahan variabel terikat (Sunyoto, 2013:47). 
Analisis linier berganda digunakan untuk menguji variabel 
independen dengan variabel dependen dengan menggunakan regresi 
sebagai berikut: 
Y = a + ß1X1 + ß2X2+ ß3X3 + ß4X4 + e 
Keterangan: 
Y   = Budgetary slack 
a   = Konstanta  
ß1,2,3,4  = Koefisien regresi  
X1  = Partisipasi anggaran 
X2   = Asimetri informasi 
X3   = Job revelant information 
X4   = Budget emphasis 
e   = Variabel pengganggu / eror  
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji f) 
Uji statistik f digunakan untuk menguji signifikansi variabel 




dan budget emphasis secara bersama-sama terhadap variabel 
budgetary slack pada SKPD Kota Tegal dengan membandingkan F 
hitung dengan F table yang memiliki tingkat signifikansi 5% (a = 
0,05). 
 Jika ρ value atau probabilitas (Sig) < a, artinya variabel 
independen secara bersama mempengaruhi variabel dependen. 
 Jika ρ value atau probabilitas (Sig) > a, maka variabel 
independen tidak berpengaruh secara bersama terhadap variabel 
dependen. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi masing-
masing variabel yaitu partisipasi anggaran, asimetri informasi, job 
relevant information, dan budget emphasis secara bersama-sama 
terhadap variabel budgetary slack pada Satuan Kerja Pemerintah 
Daerah Kota Tegal dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 
yang memiliki tingkat signifikansi 5% (a = 0,05)  (Ghozali, 2016). 
 Jika ρ value atau probabilitas (Sig) < a, artinya variabel 
independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. 
 Jika ρ value atau probabilitas (Sig) > a, maka variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R Squere) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur keterkaitan 
variabel partisipasi anggaran, asimetri informasi, job relevant 




variabel budgetary slack pada SKPD Kota Tegal dengan mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. 
Nilai  yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel – varibel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen  (Ghozali, 2016) 
d. Uji Koefisien Korelasi (R) 
Koefisien korelasi merupakan hasil perhitungan akar pangkat (R 
square). Koefisien ini digunakan untuk mengukur keeratan suatu 
hubungan antar variabel. Untuk dapat memberikan penafsiran 
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecil, maka 
dapat disimpulkan pada ketentuan-ketentuan untuk memberikan 
interpretasi koefisien korelasi diantaranya yang dapat dilihat dalam 
tabel di bawah ini. 
Tabel 3.2 
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi 
Terhadap Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 




0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Kota Tegal 
Kota Tegal adalah salah kota di Provinsi Jawa Tengah yang 
terletak diutara Pulau Jawa atau dengan arti lain yaitu Kota Tegal 
berada di jalur pantai utara (Pantura). Jika dilihat dari letak 
geografisnya, posisi Kota Tegal termasuk dalam kota yang memiliki 
lokasi sangat strategis, karena berfungsi sebagai jalur penghubung 
antara perekonomian lintas nasional dan regional di wilayah Pantai 
Utara Jawa ( Pantura ) yang bergerak dari barat ke timur (Jakarta-
Tegal-Semarang-Surabaya) dengan wilayah tengah dan selatan Pulau 
Jawa (Jakarta – Tegal – Purwokerto – Yogyakarta - Surabaya) dan 
sebaliknya. 
Luas wilayah Kota Tegal relatif kecil yaitu hanya 0,11 % dari luas 
Provinsi Jawa Tengah. Secara administrasi wilayah Kota Tegal terbagi 
dalam 4 Kecamatan dan 27 Kelurahan, dengan batas administratif 
yaitu sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah timur dan 
selatan berbatasan dengan Kabupaten Tegal, sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Brebes. 
Kota yang didirikan sejak tanggal 12 April tahun 1580 ini pernah 




tercatat dalam Pangkalan IV ALRI Kota Tegal dengan nama Corps 
Mariniers. 
Secara historis telah dijelaskan bahwa eksistensi dari Kota Tegal 
tidak lepas dari peran Ki Gede Sebayu.  Bangsawan ini merupakan 
saudara dari Raden Benowo yang pergi kearah Barat dan sampai di 
tepian sungai Gung.  Melihat kesuburan Kota Tegal, Ki Gede Sebayu 
tergugah dan berniat bersama-sama mengajak penduduk untuk 
meningkatkan hasil pertanian dengan memperluas lahan serta 
menambahnya dengan membuat saluran pengairan.  Daerah yang 
mulanya sebagian besar merupakan tanah ladang  tersebut akhirnya 
diberi nama Tegal. 
Tidak hanya berhasil memajukan sektor pertanian, Ki Gede Sebayu 
juga merupakan seorang ahli agama yang telah berkontribusi banyak 
dalam membimbing warga masyarakat dalam menanamkan rasa 
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  Atas jasanya tersebut, 
akhirnya beliau diangkat menjadi pemimpin dan panutan warga 
masyarakat Kota Tegal. Kemudian oleh Bupati Pemalang beliau 
dikukuhkan menjadi sesepuh dengan pangkat Juru Demung atau 
Demang. 
Pengangkatan Ki Gede Sebayu menjadi Pemimpin Tegal ini 
kemudian dilaksanakan pada perayaan tradisional setelah menikmati 
hasil panen padi dan hasil pertanian lainnya.  Perayaan tersebut tepat 
dilaksanakan saat bulan purnama tanggal 15 Sapar tahun EHE 988 




perayaan ini juga dikembangkan ajaran dan budaya agama Islam yang 
hingga sekarang masih memiliki pengaruh yang kuat dalam kehidupan 
masyarakat. 
Ditetapkannya 28 Juli 1988 sebagai hari jadi Kota Tegal sesuai 
dengan Peraturan Daerah No. 5 tahun 1988 sama dengan hari, tanggal 
dan tahun dimana Ki Gede Sebayu diangkat menjadi Juru Demang. 
2. Visi dan Misi 
Berdedikasi Untuk Rakyat berangkat dari komitmen demokrasi 
sebagai sistem pemerintahan haruslah dijalankan demi pencapaian 
kesejahteraan rakyat. Di dalamnya tersirat keberpihakan, semangat 
untuk memberi tempat paling terhormat bagi rakyat untuk menikmati 
hasil-hasil pembangunan 
 Visi 
Terwujudnya pemerintahan yang berdedikasi menuju Kota Tegal 
yang Bersih, Demokratis, Disiplin dan Inovatif 
 Misi 
1) Mewujudkan pemerintahan yang bersih, profesional, 
akuntabel, berwibawa dan inovatif, berbasis teknologi 
informasi. 
2) Menciptakan atmosfir kehidupan Kota Tegal yang lebih 
agamis, aman, kreatif, berbudaya, demokratis, melindungi hak-





3) Pembangunan dibidang pendidikan, kesehatan, kesejahteraan 
pekerja dan masyarakat tidak mampu. 
4) Meningkatkan infrastruktur, transportasi publik, lingkungan 
hidup yang bersih dan sehat serta pembangunan berkelanjutan 
yang berorientasi pada energi terbarukan. 
5) Meningkatkan kepariwisataan, investasi dan daya saing daerah 
serta mengembangkan ekonomi kerakyatan dan ekonomi 
kreatif. 
6) Mengoptimalkan peran pemuda, pembinaan olahraga, dan seni 
budaya. 









B. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Data 
Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 
dengan menggunakan beberapa daftar pertanyaan (kuesioner). Pada 
penelitian ini, kuesioner dibagikan kepada responden sebagai uji coba 
untuk membuktikan validasi dan realibilitas suatu pertanyaan yang ada 
dalam kuesioner. Responden pada penelitian ini yaitu pegawai atau 
kepala bidang Operasional Perangkat Daerah (OPD) Kota Tegal. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 responden.  
Berikut ringkasan penyebaran kuesioner dan pengembalian kuesioner: 
Tabel 4.1 
Ringkasan Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner 
1. Kuesioner yang disebar 72 
2. Kuesioner yang tidak 
dikembalikan 
20 
3. Kuesioner yang kembali 52 
4. Kuesioner yang tidak lengkap 0 
5. Kuesioner yang diolah 52 
   Sumber : Data diolah tahun 2019 
 
Pada Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa kusioner yang di sebar 
sebanyak 72 kuesioner. Kuesioner yang dikembalikan sebanyak 52 
kuesioner sedangkan kuesioner yang tidak kembalikan sebanyak 20 





2. Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripskan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi  (Sugiyono, 
2017). Statistik deskripstif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menyajikan informasi tentang variabel-variabel penelitian seperti 
variabel independen atau variabel bebas (X) Partisipasi Anggaran, 
Asimetri Informasi, Job Relevant Information, dan Budget Emphasis. 






Statistik Deskriptif Partisipasi Anggaran 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PA1 52 2 5 4,15 ,751 
PA2 52 3 5 4,10 ,603 
PA3 52 2 5 3,94 ,669 
PA4 52 2 5 3,10 ,891 
PA5 52 2 5 3,87 ,687 
PA6 52 2 5 3,67 ,857 
Valid N (listwise) 52     




Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa item 
Partisipasi Anggaran nomor satu sampai enam secara rata-rata > 3 
artinya kemungkinan rata-rata responden menyetujui bahwa 
partisipasi anggaran memiliki peran penting guna menghindari 
budgetary slack. 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Asimetri Informasi 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AI1 52 2 5 3,98 ,610 
AI2 52 3 5 3,98 ,641 
AI3 52 2 5 4,04 ,625 
AI4 52 3 5 4,08 ,518 
AI5 52 2 5 3,77 ,807 
AI6 52 2 5 3,96 ,766 
Valid N (listwise) 52     
         Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa item 
asimetri informasi nomor satu sampai enam secara rata-rata > 4 
artinya kemungkinan rata-rata responden  yang menyetujui bahwa 






Statistik Deskriptif Job Relevant Information 
 Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
JRI1 52 3 5 4,04 ,559 
JRI2 52 3 5 3,92 ,555 
JRI3 52 2 5 3,90 ,634 
Valid N 
(listwise) 
52     
      Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa item Job 
Relevant Information nomor satu sampai tiga secara rata-rata > 3 
artinya kemungkinan rata-rata responden menyetujui bahwa job 
relevant information memberikan pengaruh terhadap terjadinya 
budgetary slack. 
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Budget Emphasis 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BE1 52 2 5 4,00 ,686 
BE2 52 2 5 3,98 ,671 
BE3 52 2 5 4,04 ,559 
BE4 52 2 5 3,98 ,754 
BE5 52 1 5 3,00 ,990 
BE6 52 1 5 2,75 ,968 
Valid N 
(listwise) 
52     
Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa item Budget 
Emphasis  nomor satu sampai enam secara rata-rata > 3 artinya 
kemungkinan rata-rata responden menyetujui bahwa budget emphasis 





Statistik Deskriptif Budgetary Slack 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BS1 52 2 5 4,12 ,784 
BS2 52 2 5 3,52 ,896 
BS3 52 3 5 4,21 ,637 
BS4 52 1 5 3,08 ,987 
BS5 52 1 5 2,38 ,973 
BS6 52 1 5 2,62 1,032 
Valid N (listwise) 52     
   Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa item 
Budgetary Slack nomor satu sampai enam secara rata-rata > 3  
artinya kemungkinan rata-rata responden menyetujui adanya 
budgetary slack dalam lingkungan mereka.  
3. Uji Analisis Data 
a. Uji Validitas Data 
Menurut  (Ghozali, 2016), pengukuran validitas dapat 
dilakukan dengan melakukan korelasi antara masing-masing skor 
indikator dengan total skor konstruk. Apabila korelasi antara 
masing-masing indikator terhadap total skor konstruk 
menunjukkan hasil yang signifikansi maka dapat disimpulkan 





Hasil Uji Validitas Item Partisipasi Anggaran 
Indikator 
pertanyaan 





R hitung > R tabel 
1 0,662021 0,2681 Valid 
2 0,641877 0,2681 Valid 
3 0,77972 0,2681 Valid 
4 0,801887 0,2681 Valid 
5 0,710093 0,2681 Valid 
6 0,793767 0,2681 Valid 
     Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil SPSS versi 22 bahwa masing-
masing item menyusun konstruk variabel partisipasi anggaran 
menunjukan nilai correlated item-total correlation berada diatas 
nilai r tabel untuk n = 52, pada taraf signifikansi 0,05, df = n–2 = 
50 (52-2) adalah sebesar 0,2681. Hal ini terindikasi bahwa indeks 
validitas tiap butir angka adalah 0,662; 0,641; 0,779; 0,801; 0,710; 
0,793. Dengan demikian, pada tabel di atas semua item pertanyaan 
yang tertuang dalam kuesioner dapatdinyatakan valid karena nilai r 
hitung untuk tiap butir pertanyaan positif lebih besar dari r tabel = 
0,2681 
        Tabel 4.9 










R hitung > R 
tabel 
1 0,388886 0,2681 Valid 
2 0,869336 0,2681 Valid 
3 0,745753 0,2681 Valid 
4 0,733602 0,2681 Valid 
5 0,816443 0,2681 Valid 
6 0,752923 0,2681 Valid 




Berdasarkan tabel 4.9 hasil SPSS versi 22 bahwa masing-
masing item menyusun konstruk variabel asimetri informasi 
menunjukan nilai correlated item-total correlation berada diatas 
nilai r tabel untuk n = 52, pada taraf signifikansi 0,05, df = n–2 = 
50 (52-2) adalah sebesar 0,2681. Hal ini terindikasi bahwa indeks 
validitas tiap butir angka adalah 0,388; 0,869; 0,745; 0,733; 0,816; 
0,752. Dengan demikian, pada tabel di atas semua item pertanyaan 
yang tertuang dalam kuesioner dapat dinyatakan valid karena nilai 
r hitung untuk tiap butir pertanyaan positif lebih besar dari r tabel = 
0,2681 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Item Job Relevant Information 
Indikator 
pertanyaan 





R hitung > R tabel 
1 0,90687 0,2681 Valid 
2 0,895635 0,2681 Valid 
3 0,935493 0,2681 Valid 
 Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil SPSS versi 22 bahwa masing-
masing item menyusun konstruk variabel asimetri informasi 
menunjukan nilai correlated item-total correlation berada diatas 
nilai r tabel untuk n = 52, pada taraf signifikansi 0,05, df = n–2 = 
50 (52-2) adalah sebesar 0,2681. Hal ini terindikasi bahwa indeks 
validitas tiap butir angka adalah 0,906; 0,895; 0,935. Dengan 




dalam kuesioner dapatdinyatakan valid karena nilai r hitung untuk 
tiap butir pertanyaan positif lebih besar dari r tabel = 0,2681 
Tabel 4.11 









R hitung > R tabel 
1 0,676269 0,2681 Valid 
2 0,791356 0,2681 Valid 
3 0,72263 0,2681 Valid 
4 0,818658 0,2681 Valid 
5 0,711476 0,2681 Valid 
6 0,726566 0,2681 Valid 
             Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil SPSS versi 22 bahwa masing-
masing item menyusun konstruk variabel asimetri informasi 
menunjukan nilai correlated item-total correlation berada diatas 
nilai r tabel untuk n = 52, pada taraf signifikansi 0,05, df = n–2 = 
50 (52-2) adalah sebesar 0,2681. Hal ini terindikasi bahwa indeks 
validitas tiap butir angka adalah 0,676; 0,791; 0,722; 0,818; 0,711; 
0,726. Dengan demikian, pada tabel di atas semua item pertanyaan 
yang tertuang dalam kuesioner dapat dinyatakan valid karena nilai 






Hasil Uji Validitas Item Budgetary Slack 
Indikator 
pertanyaan 





R hitung > R table 
1 0,401082 0,2681 Valid 
2 0,650542 0,2681 Valid 
3 0,4470588 0,2681 Valid 
4 0,741137 0,2681 Valid 
5 0,432579 0,2681 Valid 
6 0,418362 0,2681 Valid 
         Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.12 hasil SPSS versi 22 bahwa masing-
masing item menyusun konstruk variabel asimetri informasi 
menunjukan nilai correlated item-total correlation berada diatas 
nilai r tabel untuk n = 52, pada taraf signifikansi 0,05, df = n–2 = 
50 (52-2) adalah sebesar 0,2681. Hal ini terindikasi bahwa indeks 
validitas tiap butir angka adalah 0,401; 0,650; 0,4470; 0,741; 
0,432; 0,418. Dengan demikian, pada tabel di atas semua item 
pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner dapat dinyatakan valid 
karena nilai r hitung untuk tiap butir pertanyaan positif lebih besar 
dari r tabel = 0,2681 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (Ghozali, 2016), uji reliabilitas digunakan 
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 




konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's 
Alpha 
N of Items Keterangan 
Partisipasi 
Anggaran 
,825 6 Reliabel 
Asimetri 
Informasi 
,811 6 Reliabel 
Job Relevant 
Information 
,899 3 Reliabel 
Budget Emphasis ,819 6 Reliabel 
Budgetary Slack ,618 6 Reliabel 
         Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Dari hasil Tabel 4.13 yang diperoleh setelah uji reliabilitas, 
menunjukkan bahwa untuk variabel partisipasi anggaran 
menunjukkan nilai 0,825 yang artinya reliabel karena lebih dari 
0,60 sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian 
statistik. Untuk variabel asimetri informasi menunjukkan nilai 
0,811 yang artinya reliabel karena lebih dari 0,60 sehingga layak 
digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian statistik. Variabel job 
relevant information menunjukkan nilai 0,899 yang artinya reliabel 
karena lebih dari 0,60 sehingga layak digunakan sebagai alat ukur 
dalam pengujian statistik. Untuk variabel budget emphasis 
menunjukkan nilai 0,819 yang artinya reliabel karena lebih dari 
0,60 sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian 




artinya reliabel karena lebih dari 0,60 sehingga layak digunakan 
sebagai alat ukur dalam pengujian statistik. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal  
(Ghozali, 2016). Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik. 
1) Analisis Grafik 
 Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah dengan 
melihat normal probalility plot yang membandingkan distribusi 











Grafik Normal P – P Plot Of Regression  
Uji Normalitas 
 
Dari gambar grafik histogram diatas, dapat disimpulkan 
bahwa residual data berdistribusi normal karena grafik tersebut 
berbentuk lonceng. Demikian pula dengan grafik normal p – p 




data menyebar disekitar dan mengikuti garis diagonal. Dapat 
disimpulkan model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Analisis Statistik 
Untuk mengetahui adanya kondisi normalitas pada data 
penelitian ini, peneliti menggunakan statistik One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,02929036 
Most Extreme Differences Absolute ,097 
Positive ,097 
Negative -,078 
Test Statistic ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa besarnya nilai Test 
Statistic Kolmogorov – Smirnov adalah sebesar 0,097 dan data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal karena 
memenuhi kriteria Asym. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 lebih 
besar dari tingkat alpha yang ditetapkan (0,05). 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 




korelasi diantara variabel independen. Adanya multikolonieritas 
jika nilai tolerance ≥0,01 dan VIF ≤10 (Ghozali, 2016: 103). 
        Tabel 4.15 




1 (Constant)   
Partisipasi Anggaran ,600 1,666 
Asimetri Informasi ,389 2,571 
Job Relevant Information ,459 2,177 
Budget Emphasis ,547 1,828 
Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Dari Tabel 4.15 diatas, hasil uji multikolonieritas terlihat 
bahwa nilai Tolerance variabel Partisipasi Anggaran (X1) sebesar 
0,600, Asimetri Informasi (X2) sebesar 0,389, Job Relevant 
Information (X3)  sebesar 0,459 dan variabel Budget Emphasis 
(X4) sebesar 0,547. Semua variabel independen dalam penelitian 
ini mempunyai nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang 
dari 10, hal ini dapat disimpulkan bahwa regresi terbebas dari 
asumsi multikolonieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 




Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas  (Ghozali, 2016). 
 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis 
tentang pengaruh variabel independen secara parsial maupun simultan. 











B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7,445 10,818  
Partisipasi Anggaran 6,217 2,658 ,397 
Asimetri Informasi 3,753 3,854 ,205 
Job Relevant Information -,500 ,274 -,354 
Budget Emphasis ,074 ,117 ,112 
      Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil output SPSS atas analisis data pada tabel 
4.15,  diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = -7,445+ 6,217 X1 + 3,753X2 - 0,500X3 + 0,74 X4 + e 
Dari keempat variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model regresi variabel partisipasi anggaran, asimetri 
informasi dan budget emphasis memiliki koefisien regresi bertanda 
positif sedangkan variabel job relevant information memiliki 
koefisien regresi bertanda negatif. 
Keempat unsur variabel yang mempengaruhi budgetary 
slack atau senjangan anggaran: partisipasi anggaran, asimetri 
informasi, job relevant information dan budget emphasis 
selanjutnya akan dibahas berikut ini. 
a. Pengujian pengaruh partisipasi anggaran (X1) terhadap 




diperoleh nilai koefisien β1 = 6,217 yang berarti setiap 
meningkatnya variabel partisipasi anggaran (X1) terhadap 
budgetary slack akan meningkat sebesar 62,17%.  
b. Pengujian asimetri informasi (X2) terhadap budgetary slack atau 
senjangan anggaran (Y) secara parsial diperoleh nilai koefisien 
β2 = 3,753 yang berarti setiap meningkatnya variabel asimetri 
informasi (X2) terhadap budgetary slack akan meningkat 
sebesar 37,53%. 
c. Pengujian job relevant information (X3) terhadap budgetary 
slack atau senjangan anggaran (Y) secara parsial diperoleh nilai 
koefisien β2 = -0,500 yang berarti setiap meningkatnya variabel 
job relevant information (X2) terhadap budgetary slack akan 
meningkat sebesar -50%. 
d. Pengujian budget emphasis (X4) terhadap budgetary slack atau 
senjangan anggaran (Y) secara parsial diperoleh nilai koefisien 
β2 = 0,74 yang berarti setiap meningkatnya variabel budget 
emphasis (X4) terhadap budgetary slack akan meningkat sebesar 
7,4%. 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Uji F ini menunjukkan apakah keseluruhan 




pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat. Tingkat signifikansi atau probabilitasnya 
adalah sebesar 5% atau 0,05 (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.17 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
Model F Sig. 
1 Regression 2,739 ,040b 
Residual   
Total   
            Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil uji statistik F diperoleh nilai F hitung 
sebesar 2,739 dengan probabilitas 0,040, karena probabilitasnya 
lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi pengaruh budgetary slack pada SKPD atau dapat 
dikatakan bahwa partisipasi anggaran, asimetri informasi, job 
relevant information dan budget emphasis secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap budgetary slack atau  senjangan 
anggaran. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individiual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat 






Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Model t Sig. 
1 (Constant) -,688 ,495 
Partisipasi Anggaran 2,339 ,024 
Asimetri Informasi ,974 ,335 
Job Relevant Information -1,827 ,074 
Budget Emphasis ,630 ,532 
 
Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
a. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack atau 
senjangan anggaran dari perhitungan uji signifikansi parameter 
individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi 
= 0,024 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack pada Operasional 
Perangkat Daerah Kota Tegal, dengan demikian hipotesis pertama 
yaitu pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack 
pada OPD Kota Tegal diterima. 
b. Asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap budgetary slack 
atau senjangan anggaran dari perhitungan uji signifikansi 
parameter individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
signifikansi = 0,335 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
partisipasi anggaran tidak  berpengaruh terhadap budgetary slack 




hipotesis kedua yaitu pengaruh asimteri informatisi terhadap 
budgetary slack pada SKPD Kota Tegal ditolak. 
c. Job relevant information tidak berpengaruh terhadap budgetary 
slack atau senjangan anggaran dari perhitungan uji signifikansi 
parameter individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
signifikansi = 0,074 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
job relevant informationt idak berpengaruh terhadap budgetary 
slack pada SKPD Kota Tegal, dengan demikian hipotesis ketiga 
yaitu job relevant information anggaran terhadap budgetary slack 
pada OPD Kota Tegal ditolak. 
d. Budget emphasis tidak berpengaruh terhadap budgetary slack atau 
senjangan anggaran dari perhitungan uji signifikansi parameter 
individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi 
= 0,532 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa budget 
emphasis berpengaruh terhadap budgetary slack  pada 
Operasional Perangkat Daerah Kota Tegal, dengan demikian 
hipotesis keempat yaitu budget emphasis anggaran terhadap 
budgetary slack pada OPD Kota Tegal ditolak. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R Squere) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 
keterkaitan variabel partisipasi anggaran, asimetri informasi, job 
relevant information, dan budget emphasis secara bersama-sama 
terhadap variabel budgetary slack pada SKPD Kota Tegal dengan 




variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol 
dan satu. Nilai  yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel – varibel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
Tabel 4.19 
Uji Koefisien Determinasi (R Squere) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,435a ,189 ,120 2,114 
     Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22 
Hasil koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R2, 
sebesar 0,189. Hasil tersebut menjelaskan bahwa kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan varian dari variabel terikatnya 
adalah 18,9%, berarti terdapat 81,1% (100%-18,9%) varian 
variabel terikat yang dijelaskan oleh oleh faktor lain. Semakin kecil 
nilai R Square maka semakin lemah pula hubungan antar variabel 
tersebut. 
d. Uji Koefisien Korelasi (R) 
Koefisien korelasi merupakan hasil perhitungan akar 
pangkat (R square). Koefisien ini digunakan untuk mengukur 






Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,435a ,189 ,120 2,114 
       Sumber: data diolah dengan SPSS versi 22  
Dari hasil perhitungan, menunjukkan bahwa nilai koefisien 
korelasi berganda (R) adalah sebesar 0.435, artinya angka tersebut 
menunjukkan hubunganantara variabel dependen yaitu partisipasi 
anggaran, asimetri informasi, job relevant information dan budget 
emphasis dengan budgetary slack cukup erat. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang 
mempengaruhi budgetary slack atau senjangan anggaran pada Operasional 
Perangkat Daerah. Pembahasan dari hasil pengujian yaitu: 
1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Budgetary Slack 
Berdasarkan uji t variabel partisipasi anggaran memperoleh hasil 
penelitian yaitu partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary 
slack atau senjangan anggaran. Hal tersebut ditunjukan oleh nilai 
perhitungan uji hipotesis dimana nilai partisipasi anggaran sebesar 
0,024 pada tingkat signifikan 0,05 yang artinya 0,024 < 0,05. Dengan 
demikian penelitian ini menerima hipotesis pertama dan menyatakan 
bahwa partisipasi anggaran mempunyai pengaruh terhadap budgetary 




anggaran anggota SKPD dalam perancangan anggaran maka dapat 
meminimalisir terjadinya budgetary slack. 
Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack 
memiliki arti bahwa semakin banyaknya anggota yang mengikuti rapat 
anggaran dan memberikan pendapatnya atau usulannya maka akan 
semakin memperkecil kemungkinan adanya budgetary slack atau 
senjangan anggaran. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  
(Triantana Putra, Adi Putra, & Herawati, 2015)  yang menyatakan 
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap terjadinya budgetary 
slack atau senjangan anggaran. Namun penelitian ini berbanding 
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shinta Dewi & 
Sunarsih, 2017) yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran tidak 
berpengaruh terhadap budgetary slack atau senjangan anggaran pada 
Operasional Perangkat Daerah. 
2. Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Budgetary Slack 
Berdasarkan uji t variabel asimetri informasi memperoleh hasil 
penelitian dengan nilai sebesar 0,335 pada tingkat signifikan 0,05 yang 
artinya 0,335 > 0,05. Dengan demikian penelitian ini menolak 
hipotesis kedua yang artinya bahwa asimetri informasi tidak 
berpengaruh terhadap terjadinya budgetary slack atau senjangan 
anggaran. 
Asimetri informasi didefinisikan sebagai ketidakseimbangan 




oleh bawahan yang menyangkut tentang tanggungjawab suatu unit 
organisasi. Keadaan informasi yang tidak seimbang ini tentu saja dapat 
menyebabkan timbulnya budgetary slack atau senjangan anggaran. 
Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh  (Permana, Herwiyanti, & Mustika, 2017) dan Paingga Rukmana 
DB (2013) yaitu asimetri informasi tidak memiliki pengaruh terhadap 
budgetary slack atau senjangan anggaran. 
Perbedaan hasil penelitian ini dimungkinkan karena dalam 
organisasi sektor publik kemungkinan adanya asimetri informasi 
terbilang kecil dikarenakan sudah adanya peraturan yang jelas 
mengenai tugas dan kewajiban setiap anggota atau pegawai termasuk 
aturan yang terkait informasi yang dimiliki oleh bawahan yang harus 
dilaporkan kepada atasannya. 
3. Pengaruh Job Relevant Information Terhadap Budgetary Slack  
Berdasarkan uji t variabel job relevant information memperoleh 
hasil penelitian dengan nilai sebesar 0,074 pada tingkat signifikan 0,05 
yang artinya 0,074 > 0,05. Dengan demikian penelitian ini menolak 
hipotesis ketiga yang artinya bahwa job relevant information tidak 
berpengaruh terhadap terjadinya budgetary slack atau senjangan 
anggaran. 
Job Relevant Information merupakan informasi terkini yang 
berkaitan langsung dengan tugas dari unit pertanggungjawaban. 
Anggaran merupakan terjemahan dari program dengan menggunakan 




dan menyatakan rencana pendapatan biaya untuk tahun bersangkutan. 
Oleh karena itu, sebaiknya organisasi memutahirkan informasi terkini 
tersebut  (Suartana, 2010) 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh  
(Shinta Dewi & Sunarsih, 2017) yang memberi informasi bawah job 
relevant information tidak memiliki pengaruh terhadap budgetary 
slack atau senjangan anggaran. 
4. Pengaruh Budget Emphasis Terhadap Budgetary Slack  
Berdasarkan uji t variabel budget emphasis memperoleh hasil 
penelitian dengan nilai sebesar 0,532 pada tingkat signifikan 0,05 yang 
artinya 0,532 > 0,05. Dengan demikian penelitian ini menolak 
hipotesis keempat yang artinya bahwa budget emphasis tidak 
berpengaruh terhadap terjadinya budgetary slack atau senjangan 
anggaran. 
Budget emphasis diartikan sebagai desakan dari atasan kepada 
bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik, 
yang akan mendapatkan sangsi jika kurang dari target anggaran dan 
kompensasi jika mampu melebihi target anggaran. Penilaian kinerja 
berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan mendorong 
bawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan meningkatkan 
prospek kompensasi ke depannya. 
Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan 




menghasilkan data bahwa budget emphasis berpengaruh terhadap 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan diatas, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Partisipasi anggaran, asimetri informasi, job relevant information, dan 
budget emphasis berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap 
budgetary slack. 
2. Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
budgetary slack atau senjangan anggaran. Hasil ini terjadi karena para 
anggota atau pegawai yang ditunjuk banyak yang tidak hadir dalam 
rapat atau musyawarah aspek penganggaran. 
3. Asimetri informasi tidak berpengaruh namun signifikan terhadap 
budgetary slack atau senjangan anggaran. Hasil ini terjadi karena 
bawahan dan atasan pada SKPD Kota Tegal memiliki informasi yang 
sama. 
4. Job relevant information tidak berpengaruh namun signifikan terhadap 
budgetary slack atau senjangan anggaran. Hasil ini terjadi karena 
manajemen tingkat bawah lebih mengetahui informasi yang terjadi 
dilapangan dibandingkan dengan atasan. 
5. Budget emphasis tidak berpengaruh namun signifikan terhadap 




adanya tekanan pada saat pembuatan anggaran oleh atasan kepada 
bawahan. 
B. SARAN 
Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka saran yang dapat 
penulis ajukan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan efektivitas anggaran OPD Kota Tegal, budgetary 
slack harus diperkirakan dan dikendalikan sejak dini, karena dengan 
adanya budgetary slack akan merugikan organisasi dan dapat 
menurunkan standar yang akan dicapai, ini memiliki arti sumber daya 
organisasi tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal dan perlu adanya 
perubahan-perubahan menuju tingkat yang lebih baik. Hal ini bisa 
ditanggulangi dengan lebih selektif dalam melakukan penggunaan 
sumber daya secara efisien dan efektif pada SKPD Kota Tegal. 
2. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap senjangan anggaran 
sehingga untuk meminimalisir kecenderungan kepala bagian dan 
kepala sub bagian dalam melakukan senjangan anggaran, masukan dari 
kepala bagian dan kepala sub bagian harus dievaluasi secara hati-hati 
oleh pimpinan SKPD Kota Tegal. 
3. Diharapkan kepala bidang dan kepala sub bidang dapat meningkatkan 
komunikasi yang positif dengan pimpinan SKPD Kota Tegal. 
4. Diharapkan untuk meningkatkan job relevant information karena JRI 
dapat memberikan informasi akurat yang melibatkan bawahan. Hal ini  




sesungguhnya yang ada dilapangan dibandingkan dengan atasan yang 
hanya menerima laporan dari para manajer. 
5. Penilaian kinerja bawahan tidak hanya didasarkan semata-mata pada 
pencapaian target anggaran, akan tetapi juga harus dinilai dari berbagai 
aspek yang mendukung kinerja bawahan. Sehingga hal ini membuat 
seorang bawahan tidak dengan mudah melonggarkan target anggaran 
sehingga dapat mengurangi terjadinya budgetary slack pada SKPD 
Kota Tegal. 
6. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk menambah variabel-variabel 
lain yang diduga mempunyai pengaruh terhadap terjadinya budgetary 
slack seperti tekanan lingkungan, ketidakpastian lingkungan, budaya 
organisasi, dan sebagainya. Sehingga hasil penelitian tersebut lebih 




Adi Prasetya, I. A., & RM, K. M. (2017). Pengaruh Partisipasi Anggaran, Job 
Relevant Information, dan Asimetri Informasi Pada Budget Slack. E-
Journal Akuntansi Universitas Udayana , 20, No. 2, 1564-1591. 
Anthony, R. N., & Govindarajan. (2005). Management Control System 
Terjemahan Kurniawan Tjakrawala. Jakarta: Salemba Empat. 
Apriyandi. (2011). Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Hubungan Antara 
Anggaran Partisipatif Dengan Budgetary Slack. SKRIPSI , 1-103. 
Falikhatun. (2007). Interaksi Informasi Asimetri, Budaya Organisasi dan Group 
Cohensiveness Dalam Hubungan Antara Partisipasi Penganggaran dan 
Budgetary Slack (Studi Kasus Pada Rumah Sakit Umum Daerah Se-Jawa 
Tengah). Simposium Nasional Akuntansi X . 
Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete. Semarang: Universitas 
Diponegoro. 
Hansen, D. R., & Mowen, M. M. (2004). Management Accounting (7th Edition 
ed.). Jakarta: Salemba Empat. 
Ikhsan, A., & Ishak, M. (2005). Akuntansi Keperilakuan. Jakarta: Salemba Empat. 
Kusniawati, H., & Lahaya, I. A. (2017). Pengaruh Partisipasi Anggaran, 
Penekanan Anggaran, Asimetri Informasi Terhadap Budgetary Slack 
Pada SKPD Samarinda. AKUNTABEL , 14, No. 2. 
Mardiasmo. (2002). Akuntansi Sektor Publik. Yogyakarta: Andi Offset. 
Munandar. (2007). Budgeting. Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, 
Pengawasan Kerja, Edisi 2. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 
Permana, O. T., Herwiyanti, E., & Mustika, I. W. (2017). Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Asimetri Informasi, Tekanan Anggaran Dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Senjangan Anggaran Di Pemerintah Kabupaten 
Banyumas. Jurnal Organisasi dan Manajemen , 13, No. 2, 142-153. 
Pradani, K. T., & Erawati, N. A. (2016). Pengaruh Partisipasi Penganggaran, Job 
Relevant Information, Kejelasan Sasaran Anggaran, Dan Kapasitas 
Individu Pada Senjangan Anggaran. E-Journal Akuntansi Universitas 
Udayana , 17 No 2, 852-884. 
Prakoso, R. W. (2016). Analisis Pengaruh Partisipasi Anggaran, Informasi 
Asimetri, Komitmen Organisasi, dan Kepastian Lingkungan Terhadap 
Senjangan Anggaran (Studi Kasus Pada SKPD Kota Semarang). 




Risa, N. (2014). Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Senjangan Anggaran (Studi Kasus Pada UNISMA Bekasi). 
JRAK , 5, No. 2. 
Sekaran, U. (2011). Research Methods For Business. Jakarta: Salemba Empat. 
Setya Wati, C. H., Teturan, Y. E., & Maspaitella, N. F. (2013). Pengaruh 
Partisipasi Anggaran dan Budget Emphasis Terhadap Budgetary Slack 
Pada Telkom Di Kota Merauke. Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial , 392-
400. 
Shinta Dewi, N. P., & Sunarsih, N. M. (2017). Analisis Faktor Faktor Yang 
Mempengaruhi Budgetary Slack. Jurnal Riset Akuntansi (JUARA) , 7 No. 
12. 
Srimuliani, N. L., Musmini, L. S., & Herawati, N. T. (2014). Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Komite Organisasi dan Job Relevant Information (JRI) 
Terhadap Senjangan Anggaran (Budgetary Slack) Studi Empiris Pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng. e-Journal S1 AK 
Universitas Pendidikan Ganesha , 2, No. 1. 
Suartana, I. W. (2010). Akuntansi Keperilakuan (Teori dan Implementasi). 
Yogyakarta: ANDI Offset. 
Sugiri, S. (2009). Pengantar Akuntansi 2 Edisi Revisi. Yogyakarta: BPFE 
Yogyakarta. 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
CV Alfabeta. 
Supriyono. (2000). Sistem Pengendalian Manajemen Buku 1. Yogyakarta: BPFE 
Yogyakarta. 
Tenriwaru. (2015). Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, dan 
Penekanan Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran Pemerintah 
Kabupaten Wajo. ASSETS , 5, No. 1, 129-141. 
Triantana Putra, I. N., Adi Putra, I. M., & Herawati, N. T. (2015). Analisis 
Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, dan Penekanan 
Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran (Budgetary Slack) (Studi Pada 
SKPD Pemerintah Kabupaten Buleleng). e-Journal S1 Ak Universitas 






























DATA PRIBADI RESPONDEN 
Nama (boleh tidak diisi/kosong) : ................................................................... 
Jenis Kelamin    :   
Umur     : .................................................................... 
Pendidikan Terakhir   :     
     2    -lain 
Jabatan Saat Ini   : .................................................................. 
Lamanya Bekerja   : .................................................................. 
 
BAGIAN ISI PERTANYAAN 
Dengan hormat, mohon Bapak/Ibu dapat membaca dengan teliti pernyataan yang 
ada dibawah ini, kemudian jawablah pertanyaan tersebut dengan memberi tanda 
checklist 
ditempat Bapak/Ibu bekerja. 
Kriteria pilihan jawaban: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 




3. Netral (N) 
4. Setuju (S) 
5. Sangat Setuju (SS) 
1. BUDGETARY SLACK (SENJANGAN ANGGARAN) 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS N S SS 
1. 
Standar yang ditetapkan dalam anggaran 
mendorong saya untuk meningkatkan 
pencapaian target anggaran pada bidang 
tanggung jawab saya. 
     
2. 
Target anggaran pada tanggungjawab 
bidang saya dapat dicapai dengan 
mudah. 
     
3. 
Saya harus berhati-hati memonitor 
biaya-biaya pada unit yang menjadi 
tanggungjawab saya karena ada batasan 
anggaran. 
     
4. 
Anggaran yang menjadi tanggungjawab 
saya, tidak begitu tinggi tuntunannya, 
     
5. 
Target anggaran pada bidang 
tanggungjawab saya tidak 
memperhatikan penggunaan sumber 
daya secara efisien 
     
6. 
Target anggaran pada bidang 
tanggungjawab saya sulit dicapai. 






2. PARTISIPASI ANGGARAN 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS N S SS 
1. 
Keikutsertaan saya dibutuhkan saat 
proses penyusunan anggaran disemua 
bagian yang menjadi tanggungjawab 
saya. 
     
2. 
Apabila ada hal-hal yang tidak logis 
yang berhubungan dengan anggaran, 
saya selalu mengajukan usulan. 
     
3. 
Saya sering memberikan pendapat dan 
usulan tentang anggaran kepada atasan 
saya. 
     
4. 
Saya memiliki pengaruh yang besar 
dalam penetapan anggaran final. 
     
5. 
Atasan saya sering meminta pendapat 
dan usulan saya sewaktu anggaran 
disusun. 
     
6. 
Menurut saya, kontribusi saya cukup 
besar dalam penyusunan anggaran. 






3. ASIMETRI INFORMASI 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS N S SS 
1. 
Informasi yang diberikan oleh agen 
dalam proses penyusunan angggaran, 
bertujuan agar anggaran target dapat 
tercapai. 
     
2. 
Saya lebih mengetahui apa yang dapat 
dicapai pada bidang yang menjadi 
tanggungjawab saya. 
     
3. 
Secara teknis, saya lebih mengetahui 
pekerjaan yang menjadi tanggungjawab 
saya. 
     
4. 
Saya lebih mengetahui dengan pasti 
kinerja potensial pada bidang yang 
menjadi tanggungjawab saya. 
     
5. 
Saya lebih mengetahui jumlah biaya 
yang dibutuhkan dalam proses 
penyusunan anggaran. 
     
6. 
Informasi yang diperlukan dalam 
perencanaan program atau kegiatan OPD 
selama ini sudah sesuai dengan 
kebutuhan. 






4. JOB RELEVANT INFORMATION 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS N S SS 
1. 
Saya mengetahui dengan jelas apa yang 
terbaik yang harus saya lakukan 
berkenaan dengan tanggungjawab atau 
jabatan saya. 
     
2. 
Saya mempunyai informasi yang 
memadai untuk membuat keputusan 
yang optimal dalam rangka mencapai 
tujuan kinerja jabatan saya. 
     
3. 
Saya mampu memperoleh informasi 
strategi yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tanggungjawab jabatan 
saya. 
     
 
5. BUDGET EMPHASIS 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS N S SS 
1. 
Anggaran pada unit yang menjadi 
tanggungjawab saya berfungsi sebagai 
alat pengendali (pengawasan) kinerja 
saya. 
     
2. 
Anggaran yang ditetapkan digunakan 
sebagai tolak ukur kinerja saya. 
     
3. 
Anggaran yang ditetapkan menuntut 
kinerja saya mencapai target anggaran. 
     
4. 
Anggaran yang ditetapkan, 
meningkatkan kinerja saya. 
     
5. 
Saya mendapatakn reward 
(penghargaan) dari atasan, ketika 
anggaran tercapai. 
     
6. 
Terdapat kompensasi atau bonus ketika 
anggaran target dapat tercapai. 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS BUDGETARY SLACK 
Correlations 
 soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 soal_6 jumlah 
soal_1 Pearson 
Correlation 
1 ,360** ,343* ,242 ,069 ,007 ,401** 
Sig. (2-tailed)  ,009 ,013 ,084 ,626 ,958 ,003 
N 52 52 52 52 52 52 52 
soal_2 Pearson 
Correlation 
,360** 1 ,319* ,552** ,171 -,013 ,651** 
Sig. (2-tailed) ,009  ,021 ,000 ,225 ,927 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
soal_3 Pearson 
Correlation 
,343* ,319* 1 ,223 ,119 -,083 ,447** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,021  ,112 ,400 ,560 ,001 
N 52 52 52 52 52 52 52 
soal_4 Pearson 
Correlation 
,242 ,552** ,223 1 ,418** ,241 ,741** 
Sig. (2-tailed) ,084 ,000 ,112  ,002 ,085 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
soal_5 Pearson 
Correlation 
,069 ,171 ,119 ,418** 1 ,267 ,433** 
Sig. (2-tailed) ,626 ,225 ,400 ,002  ,055 ,001 
N 52 52 52 52 52 52 52 
soal_6 Pearson 
Correlation 
,007 -,013 -,083 ,241 ,267 1 ,418** 
Sig. (2-tailed) ,958 ,927 ,560 ,085 ,055  ,002 
N 52 52 52 52 52 52 52 
jumlah Pearson 
Correlation 
,401** ,651** ,447** ,741** ,433** ,418** 1 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,001 ,000 ,001 ,002  
N 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,618 ,623 6 
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,00
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,00
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,00
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,662** ,642** ,780** ,802** ,710** ,794** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Items N of Items 
,825 ,828 6 
 






























 ,484 ,989 ,006 ,178 ,380 ,004 
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,006 ,000 ,000  ,000 ,010 ,000 




















,178 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 




















,380 ,000 ,000 ,010 ,000  ,000 





















,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















HASIL VALIDITAS DAN REABILITAS JOB RELEVANT INFORMATION 
Correlations 
 soal_1 soal_2 soal_3 jumlah 
soal_1 Pearson Correlation 1 ,706** ,785** ,907** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 52 52 52 52 
soal_2 Pearson Correlation ,706** 1 ,759** ,896** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 52 52 52 52 
soal_3 Pearson Correlation ,785** ,759** 1 ,935** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 52 52 52 52 
jumlah Pearson Correlation ,907** ,896** ,935** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's 



























1 ,766** ,665** ,569** ,144 ,177 ,676** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,307 ,209 ,000 





,766** 1 ,786** ,658** ,236 ,355** ,791** 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,000 ,092 ,010 ,000 





,665** ,786** 1 ,654** ,213 ,236 ,723** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,000 ,130 ,093 ,000 





,569** ,658** ,654** 1 ,473** ,397** ,819** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000  ,000 ,004 ,000 





,144 ,236 ,213 ,473** 1 ,737** ,711** 
Sig. (2-
tailed) 
,307 ,092 ,130 ,000  ,000 ,000 





,177 ,355** ,236 ,397** ,737** 1 ,727** 
Sig. (2-
tailed) 
,209 ,010 ,093 ,004 ,000  ,000 





,676** ,791** ,723** ,819** ,711** ,727** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 

















,819 ,842 6 
 
UJI NORMALITAS 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,02929036 
Most Extreme Differences Absolute ,097 
Positive ,097 
Negative -,078 
Test Statistic ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









1 (Constant)   
Partisipasi Anggaran ,600 1,666 
Asimetri Informasi ,389 2,571 
Job Relevant Information ,459 2,177 
























1 (Constant) -7,445 10,818  -,688 ,495   
Partisipasi 
Anggaran 
6,217 2,658 ,397 2,339 ,024 ,600 1,666 
Asimetri Informasi 3,753 3,854 ,205 ,974 ,335 ,389 2,571 
Job Relevant 
Information 
-,500 ,274 -,354 -1,827 ,074 ,459 2,177 
Budget Emphasis ,074 ,117 ,112 ,630 ,532 ,547 1,828 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 48,962 4 12,240 2,739 ,040b 
Residual 210,019 47 4,468   
Total 258,981 51    
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 






Model t Sig. 
1 (Constant) -,688 ,495 
Partisipasi Anggaran 2,339 ,024 
Asimetri Informasi ,974 ,335 
Job Relevant Information -1,827 ,074 
Budget Emphasis ,630 ,532 
 
UJI DETERMINASI 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,435a ,189 ,120 2,114 
 
UJI KOEFISIEN KORELASI 
Model Summaryb 
Mod
el R R Square 
Adjusted R 
Square 







e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,435a ,189 ,120 2,114 ,189 2,739 4 47 ,040 
a. Predictors: (Constant), Budget Emphasis, Partisipasi Anggaran, Job Relevant Information, 
Asimetri Informasi 
b. Dependent Variable: Budgetary Slack 
 
